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ABSTRAK
EFEKTIVITAS PENDEKATAN RATIONAL EMOTIF BEHAVIOUR 
THERAPY TEKNIK ROLE PLAYYING UNTUK MENINGKATKAN 
KEPERCAYAAN DIRI PESERTA DIDIK KORBAN BULLYING 




Percaya diri adalah sikap positif individu yang memapukan dirinya untuk 
mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap 
lingkungan. Kurang percaya diri dapat menghambat dalam mengembakan potensi 
diri. Peserta didik yang memilki rasa percaya diri rendah akan bersikap rau-ragu 
dalam membuat keputusan, malu-malu, selalu membanding-bandingkan dirinya 
dengan orang lain, canggung, serta sulit untuk menerima dirinya secara tulus.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian quasi-
experiment. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Apakah pendekatan 
Rational Emotif Behaviour Therapy tehnik Role Playing efektif untuk meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik korban bullying. Desain penelitian ini adalah pre-test 
dan post-test. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi dan angket. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik korban 
bullying kelas VIII di SMP N 19 Bandar Lampung. Jumlah populasi dalam penelitian 
ini adalah 368 dan untuk sample penelitian ini adalah 20 peserta didik yang kurang 
percaya diri akibat bullying. Teknik yang digunakan adalah purposive sampling.
Berdasarkan hasil analisis yang disimpulkan bahwa pendekatan Rational 
Emotif Behaviour Therapy tehnik Role Playing efektif untuk meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik korban bullying. Hasil perhitungan pre-test dan post-
test menunjukan perbedaan yang siginfikan mengenai rasa percaya diri peserta didik 
korban bullying, dilihat dari hasil pre-test 47.20 dan hasil post-test meningkat 
menjadi 88.70 dengan z tabel = ± 1.96, maka dapat disimpilkan bahwa pendekatan 
Rational Emotif Behaviour Therapy tehnik Role Playing efektif untuk meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik korban bullying.





            
Artinya : Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 
telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 
yang lain dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. (QS. Alam 
Nasyrah:6-8)1
                                                          
1 Al-qur’an dan terjemah, juz 1-30. (bandung:codoba), h. 596.
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BAB I
PENADAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Pada 
dasarnya, manusia berkembang dari masa prenatal, masa bayi, masa kanak-kanak
awal, masa kanak-kanak tengah dan akhir, masa remaja, masa dewasa awal, masa
dewasa tengah, dan masa dewasa akhir.
Dalam penelitian ini penulis cenderung membahas pada masa remaja 
yang merupakan periode  penting yang tentunya dilalui oleh setiap manusia 
menuju masa dewasa. Kemampuan beradaptasi dan rintangan- rintangan yang  
dihadapi remaja untuk segera memahami persoalan dirinya ini  menjadi  
dinamika yang unik  dan  berliku,  hal  inilah yang menjadikan masa remaja
sebagai periode yang penting.
Masa remaja juga dikatakan sebaigai masa peralihan dari masa anak-anak 
menuju masa dewasa. Dalam masa remaja banyak masalah yang dihadapi karna 
remaja cendrung berupaya menemukan jati dirinya (identitasnya) kebutuhan 
aktualisasi diri. Masa remaja membutuhkan pengakuan dan kemampuannya.
Menurut maslow kebutuhan ini disebut kebutuhan penghargaan. Remaja 
membutuhkan pengakuan dan penghargaan bahwa ia telah mampu berdiri sendiri, 
mampu melaksanakan tugas-tugas seperti yang dilakukan oleh orang dewasa, dan 
dapat  bertanggung jawab atas sikap dan perbuatan yang di kerjakannya.1
                                                          
1 Elizabeth B. Hurlock, penerjemah istiwidayanti. soedjarwo,  psikologi perkembangan 
(jakarta : Penerbit Erlangga,  2010) . h .207.
2Apalagi memasuki era globalisai ini dengan pesatnya perkembangan dan 
pengetahuan teknologi, khususunya dibidang telekomunikasi mengakibatkan dunia 
tanpa batas, informasi dapat diperoleh dengan begitu mudah tidak terbatas oleh ruang 
dan waktu, jika tidak bisa menyesuaikan maka akan menjadi tatangan dan masalah 
sosial  bagi masyarakat indonesia dan juga bisa berpengaruh pada pendidikan peserta 
didik. Permasalahan sosial yang berhubungan langsung dengan pendidikan adalah 
perkelahian antar pelajar, penyalahgunaan narkotika, alkhoholisme, kenakalan 
remaja, pergaulan bebas, atau akhak yang kurang terpuji lainnya seperti bullying.2
perilaku bullying merupakan bentuk khusus agresi dikalangan teman sebaya. 
Bullying telah dikenal sebagai masalah sosial terutama dikalangan anak-anak sekolah. 
Hampir setiap anak mungkin pernah mengalami suatu bentuk perlakuan yang tidak 
menyenangkan dari anak lain yang lebih tua atau lebih kuat.
Menurut A.S.Departemen Pendidikan dan Keadilan, 37% dari kalangan 
menengah peserta didik sekolah melaporkan menjadi korban bullying. Bullying
adalah subtipe agresi, namun berbeda dengan jenis lainnya dari pertengkaran karena 
ditandai sebagai tidak setara hubungan antara pengganggu dan korban.3
Bullying adalah bentuk agresi dimana ada yang sistematis penggunaan dan 
penyalahgunaan kekuasaan. Sekarang dianggap sebagai masalah yang lazim dan 
sering terbengkalai di sekolah baik di dalam maupun di luar Amerika Serikat.
bullying terjadi di semua kelas berdasarkan jenis kelamin,ras, etnisitas, dan status 
sosio-ekonomi. Jackson mengatakan, Korban bullying yang sedang dipertimbangkan
                                                          
2 Neng gustini, “jurnal tadris bimbingan dan konseling melalui pengemangan akhlak mulia 
peserta didik bebasis pemikiran al-ghazali” (FTK UIN sunan gunun jati, bandung, 2016)
3 Eannine R. Studer & Blair S. Mynatt, “Bullying Prevention in Middle Schools”(university 
of tennessee, knoxville, 2015)
3mampu untuk menawarkan solusi alternatif karena mereka sendiri secara pribadi 
berkenalan dengan penindasan. Olweus juga menyatakan bahwa bullying adalah 
tindakan yang berulang dari waktu ke waktu dan melibatkan ketidakseimbangan 
kekuasaan.4
Coroloso menyatakan bahwa bullying merupakan tindakan intimidasi yang 
dilakukan secara berulang-ulang oleh pihak yang lebih kuat, terhadap pihak yang 
lebih lemah. Dilakukan dengan sengaja dan bertujuan untuk melukai korban baik 
secara fisik maupun emosional. Bullying dapat terjadi dalam tiga bentuk yaitu secara 
fisik, verbal dan relasional. Bullying secara fisik dapat berupa perilaku menyakiti 
seperti memukul, menendang, mencekik, meninju, menyikut, meludahi, dan merusak 
barang-barang korban. Bullying secara verbal dapat berupa memberi nama julukan, 
celaan, fitnah, kritik kejam, penghinaan, email yang mengintimidasi, mengirim pesan 
singkat atau surat kaleng yang berisi ancama kekerasan, gosip, telepon yang kasar, 
dan pernyataan-pernyataan yang bernuansa ajakan seksual atau pelecehan seksual. 
Sementara bullying secara relasional dapat berupa pelemahan harga diri korban 
secara sistematis melalui pengabaian, pengucilan, pengejucualian atau penghindaran 
serta digunakan untuk mengasingkan atau menolak korban secara sengaja dan 
merusak persahabatan. Bullying secara relasional dapat juga berupa sikap 
tersembunyi seperti agresif, helaan napas, cibiran, tawa mengejek, lirikan mata dan 
bahasa tubuh yang kasar.5
                                                          
4 Foram. Bhukhanwala, “Middle School journal Perspectives on Bullying and Prevention”
(arcadia university, 2014)
5    Rosya linda hasibuan,”Jurnal Psikologi Efektivitas Rational Emotif Behaviour Therapy 
(Rebt) Untuk Meningkatkan Self Esteem Pada Peserta didik Smp Korban Bullying” (Universitas 
Sumatra Utara,2015).
4Perilaku bullying setidaknya melibatkan dua pihak utama yaitu pelaku dan 
korban. Pada pelaku tejadi disfungsi keyakinan dan pemikiran irrasional bahwa 
dirinya merasa lebih kuat dan untuk menunjukan kekutannya tersebut maka pelaku 
pantas menindas korban yang lebih lemah. 
Perilaku bullying juga dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 11
yang berbunyi.
            
       
        
Artinya: “hai orang-orang yang beriman janganlah sekumpulan laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih 
baik dari mereka.dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan perempuan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. 
Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil 
dengan gelaran yang mengandung  ejekan. Seburuk-buruk panggilan 
adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barang siapa yang tidak 
bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim” (Q.S. Al-
Hujurat:11)6
Seseorang dikatakan korban bullying apabila individu tersebut sering menjadi 
target dari perilaku agresif, tindakan yang menyakitkan dan hanya memperlihatkan 
sedikit pertahanan untuk melawanan penyerangnya. Oleh sebab itu, peserta didik
SMP dianggap sebagai korban bullying apabila peserta didik tersebut dihadapkan 
pada tindakan negatif seseorang yang dilakukan berulang-ulang dan terjadi dari 
waktu ke waktu. Selain itu, bullying juga melibatkan kekuatan dan kekuasaan yang 
                                                          
6Departemen Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Cordoba),  h. 516.
5tidak seimbang sehingga korbannya berada dalam keadaan tidak mampu 
mempertahankan diri secara efektif untuk melawan tindakan negatif yang dialaminya.
Dampak dari bullying membuat remaja tidak ada kemauan dan usaha, psimis, 
selalu bergatung pada orang lain, mudah sekali menyerah, sulit menyesuaikan diri, 
selalu merasa tidak memiliki mental dan fisik yang menunjang, serta tidak mampu 
memenfaatkan kelebihan yang ada pada dirinya. Remaja yang pernah mengalami 
bullying tidak terlepas dari adanya faktor yang menyebabkan peserta didik tersebut 
lebih rentan menjadi korban bullying yaitu pada dasarnya korban bullying cenderung 
memiliki kepercayaan diri yang rendah.7
Percaya diri merupakan perasaan yang mendalam pada batin seseorang, 
bahwa ia mampu berbuat sesuatu untuk dirinya, keluarganya, masyarakatnya, 
umatnya, dan agamanya yang memotivasi untuk optimis, kreatif dan dinamis yang 
positif. Percaya diri adalah modal dasar bagi manusia dalam memenuhi berbagai 
kebutuhan sendiri.
Hal ini di jelaskan dalam QS. Al-an’am ayat 116 yaitu:
       
   
Artinya : Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi 
ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak 
lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak lain 
hanyalah berdusta (terhadap Allah). (QS. Al an’am:116).
                                                          
7   Levianti , “Jurnal Psikologi Konformitas dan Bullying pada Peserta Didik “ (Universitas 
Esa Unggul, Jakarta, 2008).
6Seseorang yang memilki rasa percaya diri akan optimis dalam melakukan 
semua aktiftasnya dan mempunyai tujuan yang realistik, atinya individu tersebut akan 
membuat tujuan hidup yang mampu untuk dilakukan, sehingga apa yang 
direncanakan akan dilakukan dengan yakin dan berhasil  atau mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan percaya diri.8
Seseorang juga mempunyai kebutuhan untuk kebebasan berpikir dan 
berperasaan sehingga seseorang yang mempunyai kebebasan berpikir dan 
berperasaan akan tumbuh menjadi manusia dengan rasa percaya diri. Salah satu 
langkah pertama dan utama dalam membangun rasa percaya diri dengan memahami 
dan meyakini bahwa setiap manusia memiliki kelebihan dan kelemahan masing-
masing. Kelebihan yang ada dalam diri seseorang  harus dikembangkan dan 
dimanfaatkan agar menjadi produktif dan berguna bagi orang lain. Percaya diri 
merupakan hal penting yang harus dimiliki remaja sehingga remaja mampu untuk 
mengaktualisasikan dirinya sesuai dengan tugas perkembangannya.9
Kepercayaan diri juga diperoleh dari pengalaman yang mengecewakan adalah 
paling sering menjadi sumber timbulnya rasa rendah diri. Lebih-lebuh jika pada 
dasarnya seseorang memiliki rasa tidak aman, kurang kasih sayang dan kurang 
perhatian. Faktor-faktor tesebut yang diperkirakan mendukung kurangnya percaya 
diri peserta didik korban bullying yang terjadi di SMP N 19 Bandar Lampung.
                                                          
8 Hardiansyah masya, rohyan, “jurnal bimbingan dan konseling  penggunaan konselng  
kelompok dalam meningkatkan percaya diri peserta didik “ (IAIN Raden Intan Lampung, 2016).
9    Supriyo. Studi Kasus Bimbingan Konseling (Jakarta: CV. Nieuw Setapak, 2008), h. 44.
7Kepercayaan diri yang rendah kadang kala muncul secara tiba-tiba pada 
seseorang ketika melakukan sesuatu hingga orang tersebut tidak mampu menunjukan 
atau mengeluarkan kemampuan sesungguhnya secara optimal. Kurangnya rasa 
percaya diri dapat diperbaiki sehingga tidak menghambat perkembangan indvidu 
dalam menjalankan tugas sehari-hari maupun dalam hubungan interpersonal . rasa
percaya diri peserta didik yang rendah jika dibiarkan menghambat aktualisasi dalam 
kehidupannya, terutama dalam menjalankan tugas-tugas perkembangannya dan akan 
menimbulkan masalah lain yang lebih kompleks.
Sekolah merupakan salah satu tempat pendidikan bagi peserta didik untuk 
dapat mengembangkan diri melalui bimbingan dan koseling. Bimbingan dan 
konseling memiliki tujuh layanan yang merupakan kegiatan bantuan yang diberikan 
kepada individu pada umumnya dan peserta didik disekolah pada khususnya dalam 
rangka  meningkatkan mutunya, konseling dianggap sebagai upaya layanan yang 
paling utama dalam pelaksanaan pengentasan masalah peserta didik, bahkan dapat 
dikatakan bahwa konseling jantun hatinya pelayanan bimbingan secara menyeluruh, 
hal ini berarti apabila layanan konseling telah memberikan jasanya, maka masalah 
peserta didik teratasi secara efektif.
Berdasarkan hasil survey pra penulisan yang telah dilakukan penulis
sebelunya pada tanggal 29 Januari 2018, di SMP Negeri 19 Bandar Lampung
8Tabel 1
Data Permasalahan Rendahnya Kepercayaan Diri Peserta Didik Korban 
Bullying Kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung
Tahun pelajaran 2018/2019
NO Jenis Permasalahan
Jumlah peserta didik 
yang bermasalah
1 Pesimis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi 
negative
27
2 Mudah menyerah pada nasib 7
3 Sangat bergantung pada keadaan dan pegakuan 
atau penerimaan serta bantuan orang lain
7
4 Sulit menyesuaikan diri, memandang rendah 
kemampuan diri sendiri, memasang harapan yang 
tidak realistic terhadap diri sediri
19
5 Tidak ada kemauan dan usaha, sehingga 
menghindari segala resiko dan tidak berani 
memasang target untuk berhasil
8
6 Tidak dapat memanfaatkan kelebihan 30
7 Selalu menempatkan/memosisikan sebagai yang 
terakhir, karena menilai rendah.
7
Sumber: data pra penelitian peserta didik korban bullying SMP Negeri 19 Bandar 
Lampung
Dalam kasus diatas terdapat peserta didik yang kurang percaya diri lebih 
mencolok dari teman-temannya yaitu terdapat 7 peserta didik dari 32 peserta didik. 
Peserta didik tersebut sangat bergantung kepada orang lain dan selalu memposisikan 
diri sebagai yang terakhir serta tidak ada kemamuan dan mudah menyerah pada nasib. 
Hal tersebut berpengaruh pada kepercayaan diri  peserta didik dan tentunya 
berpengaruh pada nilai akademiknya didalam kelas.
Upaya pihak sekolah dalam mengatasi permasalahan tersebut dengan 
memberikan layanan informasi namun belum mencapai hasil yang optimal dalam 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik.10
                                                          
10 EN.wawancara dengan wali kelas. SMP Negeri 19 Bandar Lampung. 29 januari 2018.
9kemudian dari pihak guru BK juga memberikan layanan konseling kelompok 
supaya peserta didik korban bullying mengetahui pentingnya rasa percaya diri dalam 
menentukan keberhasilan belajarnya saat ini dan dimasa mendatang.11
Berdasarkan karakteristik korban bullying tersebut, Rasinal Emotif Behavior
Therapy (REBT) merupakan suatu cara yang tepat untuk meningkatkan kepercayaan 
diri peserta didik, terjadi perubahan yang signifikan pada peserta didik sebelum diberi 
perlakuan dan sesudah mendapat perlakuan.12 Secara efektif REBT juga dapat 
meningkatkankan self esteem pada peserta didik korban bullying. REBT merupakan 
suatu proses terapeutik yang dapat memperbaiki dan merubah persepsi, pikiran, 
keyakinan serta pandangan seseorang yang irasional dan tidak logis menjadi rasional 
dan logis. Diharapkan dengan REBT, keyakinan, pandangan, dan pikiran-pikiran 
negatif korban bullying yang mengarah pada perasaan tidak berharga, tidak mampu 
dan rasa tidak diterima oleh teman-temannya dapat diperbaiki dan diganti dengan 
pikiran yang lebih rasional sehingga korban bullying akan merasakan perasaan dan 
perilaku yang lebih baik.13
Pendekatan rational emotif behaviour therapy mempunyai banyak tehnik 
yang dapat digunakan diantaranya tehnik role playing. Tehnik role playing
merupakan suatu alat belajar yang mengembangkan keterampilan-keterampilan dan 
pengertian-pengertian mengenai hubungan antara manusia dengan jalan memerankan 
                                                          
11 Y.Wawancara dengan guru BK. SMP negeri 19 Bandar lampung. 29 januari 2018.
12 Sari E. K.W. Soejanto L.T, “Jurnal Pendiddikan Indonesia Keefektifan Konseling 
Kelompok REBT Untuk Meningkatkan Self Esteem Mahapeserta didik” (Universitas Kanjuruhan, 
Malang, 2016).
13 Rosya linda hasibuan, Op.Cit. h.105
10
situasi-situasi yang paralel akan memerankan peran yang dapat meningkatkan dan 
menumbuhkan kemampuan dirinya, berkesempatan melakukan, menafsirkan, dan 
memerankan suatu peran tertentu.
Berdasarkan alasan tersebut, maka penulisan ini diberi judul “Efektivitas 
Pendekatan Rational Emotif Behaviour Therapy Teknik Role Playing untuk 
Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik Korban Bullying di SMP Negeri 
19 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018”
B. Identifikasi Masalah
1. Ada rendahnya rasa percaya diri peserta didik korban bullying dalam proses 
belajar mengajar sehingga mengganggu nilai akademiknya.
2. Peserta didik tidak mampu menunjukan dan mengembangkan potensis dirinya 
secara optimal.
3. Sangat bergantung pada keadaan dan bantuan orang lain.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu adanya pembatasan 
masalah. Untuk lebih memperjelas arah dalam penulisan, maka masalah dalam 
penulisan ini terbatas pada efektivitas peningkatan kepercayaan diri peserta didik 
korban bullying melalui pendekatan Rational Emotif Behaviour Therapy di SMP 
Negeri 19 Bandar Lampung.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan analisis utama yang telah dijelaskan dalam latar belakang, maka 
diperoleh rumusan masalah utama yaitu Apakah pendekatan Rational Emotif
Behaviour Therapy tehnik Role Playing efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri 
peserta didik korban bullying di SMP Negeri 19 Bandar Lampung Tahun Ajaran 
2017/2018?
E. Tujuan dan Manfaat penulisan
1. Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui efektivitas pendekatan
Rational Emotif Behaviour Therapy teknik Role Playing untuk meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik korban bullying di SMP Negeri 19 Bandar 
Lampung Tahun Ajaran 2017/2018.
2. Manfaat Penulisan
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penulisan dapat memperkaya khasanah keefektifan teori
tentang bullying dan konseling melalui pendekatan Rational Emotif Behaviour 
Therapy dengan menggunakan teknik Role Playing untuk meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik korban bullying dilembaga pendidikan formal 
serta menambah wawasan tentang Bimbingan dan Konseling.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi konselor, memperoleh pengetahuan baru terkait kasus meningkatkan 
kepaercayaan diri peserta didik korban bullying melalui konseling dengan 
12
pendekatan rational emotif behaviour therapy menggunakan teknik role 
playing.
2) Bagi pihak sekolah, memperoleh pengetahuan baru terkait kasus bullying 
serta kefektifan pendekatan rational emotif behaviour therapy teknik role 
playing.
3) Bagi peserta didik, diharapkan peserta didik dapat mengantisipasi diri 
terhadap bullying sehingga peserta didik tidak menjadi sasaran dalam 
tindakan bullying dan menjadi korban bullying.
4) Bagi guru, guru mampu memahami dan mengetahui bentuk-bentuk 
tindakan yang efektif kepada korban bullying serta dapat memberi 
pengawasan penuh disekolah kepada korban bullying.
5) Bagi orang tua, sebagai masukan kepada orang tua sehingga orang tua 
dapat memberi pengawasan penuh kepada anaknya.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Pendekatan Rational Emotif Behaviour Therapy
1. Pengertian Konseling Rational Emotif Behaviour Therapy
Pendekatan rational emotif behaviour therapy merupakan pendekatan 
behaviour kognitif yang menekankan pada keterkaitan antara perasaan, tingkah 
laku,  dan pikiran. Pendekatan rational emotive behaviour therapy  juga 
merupakan aliran psikoterapi yang mengungkapkan bahwa manusia pada dasarnya 
dilahirkan dengan ptensi untuk berpikir rational dan irasional. Seseorang yang 
mengalami gangguan psikolgisatau gangguan emosional berasal dari keyakinan 
dan cara berpikir yang irasional terhadap suatu pengalaman atau peristiwa dalam 
hidupnya.1 Pendekatan rational emotif behaviour tharapy dapat dilakukan untuk 
membantu peserta didik yang mengalami rasa kurang percaya diri, karena rasa 
kurang percaya diri bermula dari pola pikir yang salah, keragu-raguan yang 
muncul karena suatu hal yang ada pada pikiran peserta didik tersebut. Pola pikir 
yang salah disini adalah pola pikir negatif yang muncul pada diri individu, 
kemudian memunculkan persepsi yang akan merubah sikap atau tingkah laku 
seseorang. Sebagai contoh seseorang selalu merasa  tidak yakin dengan 
kemampuannya sendiri padahal belum pernahmencoba untuk menyalurkan 
                                                          
1 Muhammad ikbal, nurjanah, “jurnal bimbinga dan konseling meningkatkan self esteem 
dengan menggunakan pendekatan ratonal emotive behaviour therapy” (IAIN  Raden Itan Lampung, 
2016).
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kemampuannnya  tersebut, sehingga hal tersebut yang nantinya akan membentuk 
seseorang menjadi orang  yang kurang percaya diri karena selalu ragu akan 
kemampuannya. Dapat disimpukan bahwa konseling rational emotif behaviour 
therapy adalah sebuah proses pendekatan dengan proses bantuan dalam upaya 
mengubah pikiran yang irasional menjadi rasional sehingga dapat megembangkan 
diri dan mencapai realisasi diri yang optimal.2
Rational Emotif Behaviour Therapy dikembangkan oleh Albert Ellis pada 
tahun 1950. Pada awalnya pendekatan ini disebut Rational Therapy (RT). 
Kemudian pada tahun 1961 ellis merubahnya menjadi Rational Emotif Behaviour 
Therapy (REBT) pada tahun 1993 dalam newsletter yang diterbitkan oleh the 
institute for Rational Emotif Behaviour Therapy. Ellis percaya bahwa individu 
mempunyai niat pribadi dan minat sosial. Tetapi, REBT juga berasumsi bahwa 
secara inheren adalah rasional dan irasional, masuk akal (sensible) dan gila.3
Dengan demikian ellis disebut sebagai bapak RET, juga sebagai kakek dari 
terapi kogitif-behavioral. Secara khusus pendekatan rational emotif behaviour 
therapy berasumsi bahwa individu memiliki tentang sebagai berikut:
a. Individu memiliki potensi yang unik untuk berpikir rasional dan irasional
b. Pikiran irasional berasal dari proses belajar yang irasional yang didapat dari 
orang tua dan budayanya
c. Manusia dalah makhluk verbal yang berpikir melalui symbol dan bahasa
                                                          
2 Sofyan S. Willis, konselimg keluarga  (Bandung: Alfabeta,2013), h.111.
3 Jeanette Murad Lesmana, Dasar-Dasar Konseling (Jakarta:Universitas Indonesia,2013), 
h.33.
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d. Gangguan emosional yang disebabkan oleh verbalisasi diri (self 
verbalisting) yang terus menerus, dan persepsi tentang sikap terhadap 
kejadian merupakan akar permasalahan, bukan karna kejadian itu sendiri
e. Individu memiliki potensi untuk mengubah arah hidup personal dan 
sosialnya. 4
2. Konsep Dasar Rational Emotif Behaviour Therapy
Konsep dasar REBT mengikuti pola yang di dasarkan pada teori A-B-C. 
teori ABC adalah teori tentang kepribadian individu dari sudut pandang 
pendekatan rational emotif behaviour therapy (REBT). Diagram dibawah ini akan 





A = (Activity) pristiwa yang mengaktifkan atau menggerakan individu
B = (Belifs) keyakinan
C = (Consequense) konsekuensi emosional dan perilaku
D = (Efect) efek
E = (Further action/ new feeling) pesan baru
                                                          
4 Ibid, h.203
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Teori ABC menduduki posisi sentral dalam teori dan praktek REBT. A 
(peristiwa yang mengaktifkan atau mengarahkan individu) tidak menjadi penyebab 
C (konsekuiensi emosi dan perilaku), melainkan B (keyakinan si pribadi pada A) 
banyak menjadi penyebab C (konsekuensi emosi dan perilaku). Reaksi emosi yang 
tergangu seperti takut bersosialisasi dimulai dan dilanggengkan oleh sistem 
kepercayaan diri yang didasarkan pada ide-ide rasional yang telah di temukan dan 
dikembangkan sendiri. Setelah A, B, C maka muncullah D yang meragukan atau 
membantah tidak dapat menolong peserta didik menantang keyakinan irasinalnya, 
meliputi tiga komponen yaitu mendeteksi keyakinan irasional, memperdebatkan 
keyakinan dan mendeskriminasi keyakinan irasional dan rasional. Kemudian 
sampailah pada E (falsafah efektif) yang terdiri dari menggantikan pikiran yang 
tidak pada tempatnya dengan yang cocok. Apabila berhasil melakukan ini 
terciptalah F (perangkat perasaan yang baru).
A1 (activating event) = pemikiran neatif sehingga terjadii kegagalan dalam 
mengembangkan kepercayaan diri.
A2 (inferences about what happaned) =  kurangnya rasa percaya diri yang 
berkesimpulan bahwa dirinya tidak dapat bersosialisasi dilingkungan atau 
disekitarnya.
a. B (belief about A) =  rasa percaya diri yang rendah yang tidak bisa apa-apa 
dibandingkan dengan teman-temannya yang lain.
b. C (consequnces) = minder, menutup diri, takut besosialisai serta malu 
untuk mengungapkan sesuatu pendapat serta cendrung diam. 5
                                                          
5   Geral Corney, Penerjemah Mulyanto, Teori Dan Praktek Dari Konseling Dan Psikoterapi 
(California: Pasific Grove, 1995), h.466.
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Berdasarkan uraian konsep REBT yang sudah dibahas sebelumnya, penulis
dapat menyimpulkan bahwa kurangnya rasa percaya diri  yang dialami korban 
bullying merupakan akibat dari keyakinan irasional yang berasal dari pandangan 
dia terhadap peristiwa  yang dihadapinya. Pendekatan rational emotif behaviour  
therapy memandang bahwa hampir semua manusia memilki tiga fundamental 
goals (tujuan fundamental), yaitu tetap hidup, untuk relatif terbebas dari sakit,dan 
untuk cukup merasa puas. Sebagai subtujuan atau primary goals  (PG) (tujuan 
primer)-nya, manusia ingin bahagia : saat sendiri, saat berteman dengan manusia-
manusia lain, dan dalam intimidasi dengan orang-orang terpilih baik secara 
informasional maupun edukasional, secara vokasional maupun ekonomis, muapun 
secara rekreasional. Disamping itu rang hidup didunia sosial dan kepentingannya 
sendiri mengharuskan untuk menempatkan orang lai diurutan kedua.6
3. Teknik-Teknik Konseling Rational Emotif Behaviour Therapy (REBT)
Teknik konseling REBT dikategorikan  menjadi tiga kelompok, yaitu:
a. Teknik kognitif, meliputi:
1) Dispute kognitif, adalah usaha untuk merubah keyakinan irasional peserta 
didik melalui teknik bertanya (questioning) meliputi pertanyaan untuk 
melakukan dispute logis, pertanyaan untuk reality testing, pertanyaan 
untuk pragmatic dispulation
2) Analisis rasional, teknik untuk mengajarkan peserta didik bagaimana 
membuka dan mendebat keyakinan irasional.
                                                          
6 Recard Neson, Teori Dan Teknik Konseling (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),  h.498.
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3) Dispute standard ganda, mengajarkan konseli untuk melihat dirinya 
memilkik standar ganda tentang diri, orang lain dan lingkungan sekitar.
4) Skala katastropi, membuat proposi 100 % buatlah persentase peristiwa 
yang menyakitkan urutkan dari yang paling tinggi persentasenya sampai 
yang paling rendah.
5) Devil’s advocate atau rational role reversal yaitu meminta peserta didik 
untuk memainkan peran menjadi peserta didik yang rasional.
6) Peserta didik melawan keyakinan irasional konselor dengan keyakinan 
rasional yang di verbalisasikan.
7) Membuat frame ulang, mengevaluasi kembali hal-hal yang 
mengecewakan dan tidak menyenangkan dengan mengubah frame 
berpikir peserta didik.
b. Teknik emotive
1) Dispute imajinasi, konselor meminta peserta didik untuk 
membanyangkan dirinya kembali pada situasi yang menjadi masalah dan 
melihat apakah emosinya telah berubah.
2) Kartu kontrol emosional, berisi dua kategori perasaan yang parallel yaitu 
perasaan yang tidak seharusnya atau merusak diri dan perasaan yang 
sesuai atau tidak merusak diri.
3) Proyeksi waktu, meminta peserta didik memvisualisasikan kejadian yang 
tidak menyenangkan ketika kejadian itu terjadi, setelah itu 
membanyangkan seminggu kemudian, sebulan kemudian, enam bulan 
kemudian dan seterusnya agar peserta didik dapat melihat bahwa 
hidupnya berjalan terus dan membutuhkan penyesuaian.
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4) Teknik melebih-lebihkan, meminta peserta didik membayangkan kajadian 
yang menyakitkan atau kejadian yang paling menakutkan, kemudian 
melebih-lebihkan sampai pada taraf yang paling tinggi dengan tujuan agar 
peserta didik dapat mengontrol kekuatannya.
c. Teknik behavioural, meliputi:
1) Dispute tingkah laku, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengalami kejadian yang menyebabkan berpikir irasional dan melawan 
keyakinan tersebut.
2) Bermain peran, peserta didik melakukan role play tingkah laku baru 
sesuai dengan keyakinan yang rasional.
3) Peran rasional terbalik, yaitu meminta konseli untuk memainkan peran 
yang memilii keyakinan rasional sementara konselor memainkan peran 
menjadi peserta didik yang irasional. Konseli melawan keyakinan 
irasional konselor dengan keyakinan yang diverbalisasikan.
4) Pengalaman langsung, peserta didik secara senghaja memasuki situasi 
yang menakutkan. Proses ini dilakukan melalui perencanaan dan 
penerapan keterampilan menngatasi masalah (coping skill) yang telah 
dipelajari sebelumnya.
5) Menyerang rasa malu, melakukan konformitas terhadap kekuatan untuk 
malu dengan cara senghaja bertingkah laku yang melakukan dan 
mengandung ketidak setujuan lingkungan sekitar. Dalam  hal ini peserta 
didik diajarkan mengelola dan mengantisipasi rasa malunya.7
                                                          
7 Ibid, h.511.
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6) Teknik homework assignment, teknik yang dilaksanakan dalam bentuk 
tugas-tugas rumah untuk melatih, membiasakan diri, dan 
menginternalisasikan sistem nilai tertentu yang menuntut sistem pola 
tingkah laku yang diharapkan.8
Pada dasarnya seluruh teknik yang dimiliki konseling rational emotive 
behaviour therapy dapat digunakan dalam pemecahan masalah, akan tetapi dapat 
dipilih beberapa teknik yang dirasa lebih cocok dan efektif digunakan untuk 
memcahkan masalah tertentu yang dialami peserta didik. Pada penulisan ini teknik 
yang digunakan adalah teknik role playing. Dengan teknik ini diharapkan dapat 
lebih efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta didik korban bullying.
4. Tujuan konseling Rational Emotif Behaviour Therapy (REBT)
Tujuan utama dari pendekatan rational emotif behaviour therapy adalah 
membantu individu menyadari bahwa mereka dapat hidup lebih rasional dan lebih 
produktif. Pendekatan rational emotif behaviour therapy juga mengajarkan 
individu untuk mengoreksi kesalahan berpikir untuk mereduksi emosi yang 
diharapkan. Secara lebih gamblang, REBT mengajatkan individu untuk 
mengoreksi kesalahan berpikir untuk mereduksi kecemasan dan emosi yang tidak 
diharapkan. Selain itu, REBT membantu individu untuk mengubah kebiasaan 
berpikir dan bertingkah laku yang merusak diri. Secara umum, REBT mendukung 
konseli untuk menjadi lebih toleran terhadap diri sendiri, oranglain dan 
lingkungan.9
                                                          
8Gantina, Teori Dan Teknik Konseling (Jakarta: PT. Indeks, 2011), h.213.
9 Ibid,h.213.
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Hal ini di ungkapkan dalam QS. Yusuf ayat 91 yang berbunyi:
       
Artinya: Mereka berkata: "Demi Allah, sesungguhnya Allah telah melebihkan 
kamu atas kami, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
bersalah (berdosa)". (QS.Yusuf : 91)
5. Langkah-langkah penerapan konseling rational emotif behaviour therapy 
Secara khusus, terdapat beberapa langah konseling dengan pendekatan 
rational emotif behaviour therapy (REBT) antara lain:
a. Bekerjasama dengan peserta didik
1) Membangu hubungan dengan peserta didik yang dapat dicapai dengan 
mengembangkan empati, kehangatan dan penghargaan.
2) Memperhatikan tentang “secondary distrurnabces”atau hal yang 
mengganggu peserta didikyang mendorong peserta didik mencari 
bantuan.
3) Memperlihatkan kepada peserta didik tentang kemungkinan perubahan 
yang bisa dicapai dan kemampuan konselor untuk membantu peserta 
didik mencapai tujuan hidupnya.
b. Melakukan assesmen terhadap masalah, orang , dan situasi (ases the 
problem, person, and situation)
1) Memulai dengan mengidentifikasi pandangan-pandangan tentang apa 
yang menurut peserta didik salah.
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2) Perhatikan bagaimana perasaan peserta didik mengalami masalah ini.
3) Laksanakan assesmen secara umum dengan mengidentifikasi latar 
belakang personal dan sosial, keadaan masalah, hubungan dengan 
kepribadian individu, dan sebab-sebab non psikis.
c. Mempersiapkan peserta didik untuk terapi (prepare the student for the for 
therapy)
1) Mengklarifikasi dan menyetujui tujuan konseling dan memotivasi peseta 
didik untuk berubah.
2) Mendiskusikan pendekatan yang akan digunakan dan implikasinya.
d. Mengimplementasikan program penanganan (implement the treatmen 
program)
1) Menganalisis episode spesifik dimana masalah itu terjadi, menemukan 
keyakinan-keyakinan yang akan terlibat dalam masalah, dan 
mengembangkan role play.
2) Mengembangkan tugas-tugas tingkah laku untuk menguangi ketakutan 
atau memodifikasi tingkah laku.
3) Menggunakan teknik-teknik tambahan yang diperlukan.
e. Mengevaluasi kemajuan (evaluate progress)
Pada menjelang akhir intervensi konselor memastikan apakah konseli 
mencapai perubahan yang signifikan dalam berfikir tersebut disebabkan oleh 
faktor lan.
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1) Mempersiapkan peserta didik untuk mengakhiri konseling (prepare the 
clien for termination)
2) Mempersiapkan peserta didik untuk mengakhiri proses konseling 
dengan menguatkan kembali hasil yang sudah dicapai. Selain itu, 
mempersiapkan peserta didik untuk dapat menerima adanya 
kemungkinan kemunduran dari hasil ang sudah dicapai atau 
kemungkinan mengalami masalah kembali kemudian hari.10
6. Konseling Rational Emotif Behaviour Therapy Teknik Role Playing
Dalam teknik role playing ini peserta didik memerankan sesuatu yang 
imajinatif dan parallel dengan kehidupan nyata untuk membantu trcapainya 
pemahaman diri sendiri, peningkatan keterampilan-keterampilan (termasuk 
keterampilan problem solving), menganalisis perilaku atau menunjukan pada 
orang lain bagaimana perilaku seseorang atau bagaimana seseorang harus 
berperilaku. Role playing merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan. Secara 
lebih lanjut role playing merupakan sustu kegiatan yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh kesenangan. Role palying merupakan suatu metode konseling 
kelompok yang dilakukan secara sadar. role palying juga memungkinkan peserta 
didik mampu mengatasi frustasi dan merupakan sustu medium bagi ahli terapi 
untuk menganalisis konflik-konflik dan cara mereka mengatasinya. 
Tujaun role playing adalah untuk menimbulkan motivasi bagi peserta 
didik, memberi banyak kesempatan untuk mengungkapan diri, membrikan 
                                                          
10 Op.Cit, h.217.
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kesempatan yang lebuh luas untuk berbicara. Teknik role palying ini sangat efektif 
untuk mempasilitasi siswa dalam mempelajari perilaku sosial dan nilai-nilai. Hal 
ini berdasarkan asumsi bahwa kehidupan nyata dapat dihadirkan dan dianalogikan 
kedalam skenario  permainan peran, role playing dapat menggambarkan perasaan 
otentik peserta didik, baik yang hanya dipikiran maupun yang diekspresikan, 
emosi dan ide-ide yang muncul dalam permainan peran dapat digiring menuju 
sebuah kesadaran, yang selanjutnya akan memberikan arah pada perubahan, dan 
proses psikologis yang tidak kasat mata yang terkait dengan sikap, nilai dan sistem 
keyakinan dapat menuju sebuah kesadaran melalui pemeranan spontan dan diikuti 
analisis.11
Tahap-tahap teknik role playing dalam permasalahan yang dialami peserta 
didik dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Mengidentifikasi, memperjelas, dan menafsirkan permaslahan peserta didik 
serta menjelaskan proses pelaksanaan teknik role playing
b. Menganalisis dan memilih pemain yang akan melakukan peran
c. Menegaskan kembali peran yang mendekati pad situasi bermasalah
d. Memutuskan apa yang akan diamati serta memberikan tugas pengamatan
e. Mereviu kejadian, posisi, dan kenyataan serta mengembangkan pemeranan 
selanjutnya
f. Memainkan peran yang telah direvisi dan memberikan masukan atu 
alternatif perilaku dalam langkah selanjutnya.
g. Menghubungkan situasi yang bermasalah dengan kehidupan sehari-hari 
serta masalah-masalah aktual. Menjelaskan prinsip-prinsip umum dalam 
tingkah laku.
                                                          




1. Pengertian percaya diri
Percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis seseorang, dimana 
individu dapat mengevaluasi keseluruhan dari dirinya sehingga memberi 
keyakinan kuat pada kemampuan dirinya untuk melakukan tindakan dalam 
mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya. Rasa percaya diri lebih menekankan 
pada kepuasan yang dirasakan individu terhadap dirinya, dengan kata lain individu 
percaya diri adalah individu yang merasa puas pada dirinya sendiri. Orang yang 
percaya akan dirinya dan yakin akan kemampuan dirinya, maka ia akan dapat 
meyakinkan orang lain untuk percaya kepadanya.12
Keperayaan diri merupakan suatu keyakinan yang dimiliki seseorang
bahwa dirinya mampu beperilaku seperti yang dibutuhkan untuk meperoleh hasil 
seperti yang diharapkan. Percaya diri adalah mandiri, tidak mementingkan diri 
sendiri, cukup toleran, ambisius,optimis, tidak pemalu, yakin dengan pendapatnya 
sendiridan tidak berlebihan. Orang yang percaya diri memilki sikap yang positif 
terhadap diri sendiri. Meskipun kepercayaan diri diidentikan engan kemandirian 
orang yang kepercayaan drinya tinggi umumnya lebi mudah terlibat secara ribadi 
dengan orang lain dan lebih berhasil dalam hubunganintepersonal. Rasa percaya 
diri bukan merupakan sifat yang diturunkan (bawaan) melainkan diperoleh dar 
pengalaman hidup,serta dapat diajarkan dan ditanamkan melalui pendidikan, 
                                                          
12 Rosita, Pola Ash Orang Tua (Jakarta: Gramedia,2007),  h.6.
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sehngga paya-upaya tertentu daat dilakukan untuk mebentuk dan meningkatkan 
rasa percaya diri. 13
Kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang memampukan 
diinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun 
terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya. Hal ini bukan berarat bahwa 
individu tersebut mampu dan kompeten melakukan segala sesuatu seorang diri 
alias “sakti”. Rasa percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya mrujuk pada adanya 
beberapa aspek dari kehidupan individu tersebut dimana ia merasa memilki 
kompetensi, yakin, mampu dan percaya bahwa dia bisa karena didukung oleh 
pengalaman, potensi aktual, prestasi, serta harapan yang realistic terhadap diri 
sendiri. Rasa percaya diri dapat memberi kita kemampuan untuk mengatasi 
berbagai kondisi yang kurang memungkinkan seperti rasa takut untuk terus 
berusaha dan terus memikirkan masa depan yang harus kita hadapi.14
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian rasa 
percaya diri adalah suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan 
yang dimiliknya dan keyakinan tersebut membantunya merasa mampu untuk bisa 
mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya. Kepercayaan diri juga membutuhkan 
hubungan dengan orang lain disekitar lingkungannya dan semuanya itu 
mempengaruhi pertumbuhan rasa percaya diri. Ditambah pula bahwa 
sesungguhnya besar kecil kepercayaan diri terbentuk dan berkembang melalui 
proses belajar idalam interaksi seseorang dengan lingkunganya
                                                          
13 Siska Sudharjo. Esty Ayu Punama Ningsih, Jurnal Psikologi Kepercayan Diri Dan 
Kecemasan Komunikasi Interpersonal (Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 2003).
14 Ibid. h.11
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Dalam hal ini dapat dikatakan kepercayaan diri muncul dari diri individu
sendiri karena adanya rasa aman, penerimaan akan keadaan diri dan adanya 
hubungan dengan orang lain serta lingkungan yang mampu memberikan penilaian 
dan dukungan, sehingga mempengaruhi pertumbuhan rasa percaya diri. Dukungan 
yang ada serta penerimaan dari keluarga dapat pula mempengaruhi rasa percaya 
diri dalam hal ini adalah remaja sebagai anggota keluarga. Orang tua mampu 
memberkan nasehat, pengarahan, informasi kepada anak-anak mereka dalam 
kaitannya dengan rasa percaya diri.
2. Karakteristik percaya diri
a. Karakteristik atau ciri-ciri individu yang percaya diri
Beberapa ciri atau karakteristik individu yang mempunyai rasa percaya 
diri yang proporsional, diantaranya adalah:
1) Percaya akan kompetensi dan kemampuan diri;
2) Optimis ;
3) Tidak mudah menyerah;
4) Mampu menyesuaikan diri kepada sispa saja;
5) Punya pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosinya stabil);
6) Tidak mudah tergantung/mengharapkan bantuan orang lain;
7) Mempunyai cara padang yang positif terhdap diri sendiri, orang lain dan 
situasi diluar dirinya;
8) Mampu memanfaatkan kelebihan yang ada pada dirinya.15
b. Karakteristik atau ciri-ciri individu yang kurang percaya diri
Beberapa ciri atau karakteristik individu yang kurang percaya diri 
diantaranya adalah:
1) Tidak ada kemauan dan usaha;
2) Sulit menyesuaikan diri;
                                                          
15 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2008),  h.149.
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3) Tergantung pada orang lain;
4) Pesimis, mudah menilai sesuatu dari sisi negatif;
5) Mudah menyerah;
6) Cenderung menolak pujian yang ditujukan secara tulus (karena 
undervalue diri sendiri);
7) Tidak dapat memanfaatkan kelebihan yang ada pada dirinya;16
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi percaya diri
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri seseorang, 
antara lain:
a. Keadaan fisik
Apabila seseorang memilki jasmani yang kurang sempurna mka 
timbullah perasaan tidak enak pada dirinya karena merasa tidak atau kurang 
berharga untuk dibandingkan dengan sesamanya. Perasaan demikian itu dapat 
disebut rasa rendah diri. Perasaan rendah diri ini selanjutnya menyebabkan 
orang tersebut menjadi kurang percaya diri.
b. Konsep diri 
Konsep diri (self consept) adalah citra total dari diri kia sendiri, apa yang 
kita yakini tentang siapa sebenarnya kita, gambaran keseluruhan dari 
kemampuan dan sifat kita. Konsep diri adalah semua ide, pikiran, kepercayaan 
dam pendirian yang diketahui individu tentang dirinya dan mempengaruhi diri 
individu dalam berhubungan dengan orang lain. Langkah awal untuk 
menemukan rasa percaya diri adalah pemahaman diri yaitu pemahamna 
terhadap kelebihan dan kekurangan diri sendiri.
Selain itu ada empat faktor yang mempengaruhi perkembangan 
kepercayaan diri, yaitu:




Keluarga merupakan faktor utama yang mempunyai pengaruh besar 
terhadap perkembangan anak dimasa yang akan  datang. Dari ketiga pola 
asuh baik itu otoriter, demokratis, dan permisif. Menurut Hurlock,  pola asuh 
demokratis adalah model yang paling cocok yang mendukung 
perkembangan kepercayaan diri anak, karena pola asuh demokratis melatih 
dan mengembangkan tanggung jawab serta keberanian menghadapi dan 
menyelesaikan masalah secara mandiri.
2) Jenis kelamin
Peran jenis kelamin yang disandang oleh budaya perempuan maupun 
laki-laki memilik efek sendiri terhadap perkembangan rasa percaya diri. 
Perempuan cenderung dianggap lemah dan harus dilindungi, sedangkan laki-
laki harus bersikap sebagai makhluk kuat, mandiri dan mampu melindungi.17
3) Pendidikan
Pendidikan sering kali menjadi ukuran dalam meilai keberhasilan 
seseorang. Berarti semakin tinggi jenjang pendidikan seseorang semakin 
semakin tinggi pula anggapan orang lain terhadap dirinya. Mereka yang 
memilki jenjang pendidikan yang rendah biasanya merasa tersisih dan 
akhirnya tidak meilki keyakinan akan kemampuannya. Sedangkan yang 
memilki jenjang pendidikan yang tinggi semakin terpacu untuk 
menunjukkan kemampuannya.
                                                          
17 Rosita. Op.Cit. h.7
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4) Penampilan fisik
Individu yang memilki tampilan fisik yang menarik lebih sering 
diperlakukan dengan baik dibandingkan dengan individu yang mempunyai 
penampilan yang kurang menarik.
4. Proses percaya diri
Untuk menumbuhkan rasa percaya diri yang proporsional maka individu 
harus memulainya dari dalam diri sendiri. Proses terbentunya rasa  percaya diri 
secara garis besar menyebutkan sebagai berikut :
a. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses perkembangan 
yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu.
b. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan 
melahirkan keyakinan yang kuat untuk bisa bebuat segala sesuatu dengan 
memanfaatkan kelebihan-kelebihannya.
c. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-kelemahan 
yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri atau sulikt 
menyesuaikan diri
d. Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan 
menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya.
Kekurangan pada salah satu proses tersebut, kemungkinan besar akan 
mengakibatkan seseorang mengalami hambatan untuk memperoleh rasa percaya 
diri. Kepercayaan diri seseorang yang didapat dari dalam dirinya maupun yang 
didapat dari orang lain sangat bermanfaat bagi perkembangan keperibadiannya. 
Seseorang yang mempunyai kepercayaan diri dapa bertindak dengan tegas dan 
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tidak rau-ragu. Orang yang mempunyai rasa percaya diri tidak dipandang sebagai 
suatu pengalaman yang sangat bermanfaat bagi masa depannya. Selain itu 
kepercayaan pada diri sendiri menyebabkan orang yang bersangkutan bersikap 
optimis, kreatif dan memeilki harga diri.
Bedasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses terbentunya 
rasa percaya diri akan menimbulkan kepribadian yang baik yang sesuai dengan 
proses perkembangannya, pemahaman terhadap kelebihan-kelebihan serta 
kelemahan-kelemahan yang dimilki untuk dapat menimbulkan reaksi yang positif , 
dan menggunakan segala kelebihan yang ada dalam diri individu agar 
menimbulkan rasa percaya diri, karena rasa percaya diri merupakan sumber 
kekuatan diri kia untuk dapat bergaul dengan lingkungan sosial. Orang yang 
memilki rasa percaya diri akan bertindak dengan tegas dan memilki sikap optimis, 
motivasi hidup lebih bermakna dan memilki harga diri yang tinggi.
C. Bullying
1. Pengertian Bullying
Bullying adalah prilaku agresi atau manipulasi yang dapat berupa 
kekerasan fisik, verbal atau psikologis dengan sengaja dilakukan oleh seseorang 
atau sekelompok orang yang merasa kuat atau berkuasa dengan tujuan menyakiti 
atau merugikan seseorang atau sekelompok orang yang merasa tidak berdaya. 
Definisi Bullying menurut Ribgy adalah perilaku agresi yang dilakukan secara
berulang-ulang dan terus-menerus, tedapat kekuatan yang tidak seimbang antara 
pelaku dan korbannya serta bertujuan untuk menyakiti dan menimbulkan rasa 
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tertekan bagi korban.18 Bullying adalah kekerasan berulang yang dilakukan oleh 
satu atau lebih orang kepada seorang target yang lebih lemah dalam kekuatan.
Bullying adalah tindakan verbal atau fisik yang dimaksudkan untuk mengganggu 
orang lain ang lebih lemah. 19
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Bullying adalah perilaku 
agresi yang dapat berupa kekerasan fisik, verbal ataupun psiklogis, biasanya 
dilakukan berulang-ulang dari seseorang atau sekelompok orang yang lebih senior, 
lebih kuat, lebih besar terhadap seseorang atau sekelompok orang yang lebih 
junior, lebih lemah, lebih kecil, dan perilaku ini menyebabkan seseorang atau 
sekelompok orang yang di bully merasa menderita baik secara fisik maupun psikis. 
Secara keseluruhan Bullying secara fisik maupun non fisik dapat membuat 
individu tertekan.
2. Cara dan Bentuk Bullying
Bullying terbagi menjadi 2 bentuk yakni perilaku Bullying secara fisik dan 
non-fisik. Bullying secara fisik contohnya menggigit, menarik rambut, memuukul, 
menendang, dan mengin-timidasai korban diruangan atau dengan mengitari, 
memelintir, menonjok, mendorong, mencakar, meludahi, mengancam, dan 
merusak kepemilikan korban. Bullying secara fisik mudah dilihat, jika berlebihan 
akan membuat pelaku menjadi pembunuh.
Bullying non-fisik terbagi menjadi dua, yaitu Bullying verbal dan 
nonverbal. Bullying verbal contohnya panggilan yang meledek, pemalakan, 
                                                          
18 Rosya Linda Hasibuan, Op. Cit. h.104.
19 Levianti, Op.Cit. h. 4.
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pemersasan, pengancaman atau intimidasi, menghasut, berkata jorok pada korban, 
berkata menekan, meye-barluaskan kejelekan korban. Kemudian Bullying Non-
verbal, terbagi lagi menjadi langsung dan tidak langsung. Bullying non-verbal 
langsung, contohnya gerakan (tangan, kaki, atau anggota badan lain) kasar atau 
mengancam, menatap, muka mengancam, menggeram, hentakan mengancam, atau 
menakuti. Bullying non-verbal tidak langsung, contohnya menipulasi pertemanan, 
mengasingkan, tidak mengikutsertakan, mengirim pesan menghasut, curang, 
sembunyi-sembunyi.
3. Dampak Bullying
Dampak bullying dapat dibedakan menjadi tiga yaitu :
a. Dampak bagi korban bullying
Hasil studi yang dilakukan National Youth Violence Prevention 
Resource Center menunjkan bahwa bullying dapat membuat remaja merasa 
cemas dan ketakutan, mempengaruhi konsentrasi belajar di sekolah dan 
menuntun mereka untuk menghindari sekolah. Bila bullying berlanjut dalam 
jangka waktu yang lama, dapat mempengaruhi self-esteem peserta didik, 
meningkatkan isolasi sosial, memunculkan perilaku menarik diri, menjadikan 
remaja rentan terhadap stress dan depresi, serta ras tidak aman. Dalam kasus 
yang lebih ekstrim, bullying dapat menyebabkan remaja berbuat nekat, bahkan 
bisa membunuh atau melakukan bunuh diri (committed suicide). Coroloso 
mengemukakan bahayanya jika bullying menimpa korban secara berulang-
ulang. Konsekuensi bullying bagi para korban, yaitu korban akan merasa 
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depresi dan marah, ia marah terhadap dirinya sendiri, terhadap pelaku bullying, 
terhadap orang-orang disekitarnya dan terhadap orang dewasa yang tidak dapat 
atau tidak mau menolongnya. Hal tersebut kemudian mulai mempengaruhi 
prestasi akademiknya. Berhubung tidak mampu lagi muncul dengan cara-cara 
yang konstruktif untuk mengontrol hidupnya, ia mungkin akan mundur lebih 
jauh lagi kedalam pengasingan. Dampak negatif bullying juga tampak pada 
penurunan tes kecerdasan (IQ) dan kemampuan analisis peserta didik.   
b. Bagi Pelaku
National Youth Violence Prevention mengemukakan bahwa pada 
umumnya, para pelaku ini memilki rasa percaya diri tinggi dengan harga diri 
yang tinggi pula, cenderung besifat agresif dengan perilaku yang pro terhadap 
kekerasan, tipikal orang berwatak keras, mudah marah dan impulsif, toleransi 
yang rendah terhadap frustasi. Para pelaku bullying ini memilki kebutuhan kuat 
untuk mendominasi orang lain dan kurang berempati terhadap targetnya. 
Peserta didik akan terperangkap dalam peran pelaku bullying, tidak dapat 
mengembangkan hubungan yang sehat, kurang cakap untuk memandang dari 
persfektif lain, tidak memilki empati, serta menganggap bahwa dirinya kuat dan 
disukai sehingga dapat mempengaruhi pola hubungan sosialnya dimasa yang 
akan datang. Dengan melakukan bullying, pelaku akan beranggapan bahwa 
mereka memilki kekuasaan terhadap keadaan. Jika dibiarkan terus menerus 
tanpa intevensi, perilaku bullying ini dapat menyebabkan terbentuknya perilaku 
lain berupa kekerasan terhadap anak dan perilaku kriminal lainnya.
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c. Dampak bagi peserta didik yang menyaksikan bullying (bystanders)
Jika bullying di biarkan tanpa tindak lanjut, maka para peserta didik lain 
yang menjadi penonton dapat berasumsi bahwa bullying adalah perilaku yang 
diterima secara sosial. Dalam kondisi ini, beberapa peserta didik mungki akan 
bergabung dngan penindas karena takut menjadi sasaran berikutnya dan 
beberapa lainnya mungkin hanya diam saja tanpa melakukan apapundan yang 
paling parah mereka merasa tidak perlu menghentikannya.
4. Faktor yang mempengaruhi Bullying
Bullying bukanlah suatu tindakan yang kebetulan terjadi, melainkan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor sosial, budaya, dan ekonomi. 
Biasanya dilakukan oleh pihak-pihak yang merasa lebih kuat, lebih berkuasa, atau 
bahkan merasa lebih terhormat untuk menindas pihak lain untuk memperoleh 
keuntungan tertentu. Ada tiga faktor yang dapat menyebabkan perilaku Bullying, 
yaitu hubungan keluarga, teman sebaya, pengaruh media.
a. Hubungan keluarga
Anak akan meniru berbagai nilai dan perilaku anggota keluarga yang ia 
lihat sehari-hari sehingga menjadi nilai perilaku yang ia anut (hasil dari 
imitasi). Sehubung dengan hasil imitasi anak, jika anak dibesarkan dalam 
keluarga yang menoleransi kekerasan atau bullying, maka ia mempelajari 
bahwa bullying adalah suatu perilaku yang bisa diterima dalam membina suatu 
hubungan atau dalam mencapai apa yang diinginkan (image), sehingga 
kemudian ia meniru (imitasi) perilaku bullying tersebut. Salah satu faktor 
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orang tua di rumah yang tipe suka memaki, membandingkan, atau melakukan 
kekerasan fisik. Anakpun menganggap benar bahasa kekerasan.
b. Teman sebaya
Salah satu faktor besar dari perilaku bullying pada remaja disebabkan 
oleh adanya teman sebaya yang memberikan pengaruh negatif dengan cara 
menyebarkan ide (baik secara aktif maupun pasif) bahwa bullying bukanlah 
suatu masalah besar dan merupakan suatu hal yang wajar untuk dilakukan. Pada 
masanya, remaja memilki keinginan untuk tidak lagi tergantung kepada 
keluarganya dan mulai mencari dukungan dan merasa aman dari kelompok 
sebayanya. Jadi bullying terjadi karena adanya tuntutan konformitas.
c. Pengaruh media 
Survey yang dilakukan kompas terhadap pengaruh media pada perilaku 
anak menunjukan bahwa anak meniru adegan-adegan film yang ditontonya, 
umumnya mereka meniru geraknya dan kata-katanya.
D. Hasil Penulisan Yang Relevan
1. Rosya Linda Hasibuan Pada Tahun 2015, “Efektivitas Rasional Emotive 
Behaviour Therapy (REBT) Untuk Meningkatkan Self Esteem Pada Siswa 
SMP Korban Bullying”
Hasil penulisan ini menunjukan bahwa REBT terbukti efektif dalam 
meningkatkan self esteem siswa SMP korban bullying. Hal ini dilihat dari adanya 
peningkatan skor dalam skala self esteem setelah pemberian perlakuan, tercapainya 
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indikator setiap lembar tugas dan buku tuga serta  dari hasil wawancara dengan 
subjek. Lima orang subjek menunjukan peningkatan self esteem dari kategori 
rendah menjadi kategori sedang setelah menerima REBT, dan self esteem mereka 
tetap bertahan dikategori sedang setelah 2 minggu perlakuan. REBT memberikan 
hasil yang lebih optimal apabila diberikan kepada subjek yang memilki kapasitas 
itelektual rata-rata atas dan aktif selama sesi terapi berlangsung.20
2. Marya listiyana tahun 2016 “peningkatan kepercayaan diri peserta didik 
korban bullying melalui konseling individual rasional emotive behaviour 
therapy”
Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui apakah  konseling rational 
emotive behaviour therapy dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik 
korban bullying kelas VII. Hasil penulisan ini menunjukan bahwa sebelum peserta 
didik mengikuti kegiatan layanan  konseling individual dengan pendekatan 
rational emotive behaviour therapy adalah 52 dan setelah mengikuti kegiatan 
layanan konseling individu dengan pendekatan rational emotive behaviour therapy 
mengalami peningkatan menjadi 103,4 berdasarkan hasil uji 1 dengan 
menggunakan program SPSS for windows reliase 17 dengan derajad kebebasan ( 
df) = 4. Dengan demikian kepercayaan diri peserta didik korban bullying 
mengalami perubahan setelah diberikan layanan konseling individu rational 
emotive behaviour therapy. Jadi dapat disimpulkan bahwa konseling individu 
                                                          
20 Rosya linda hasibuan, Efektivitas Rasional Emotive Behaviour Therapy (REBT) Untuk 
Meningkatkan Self Esteem Pada Siswa SMP Korban Bullying (Universitas Sumatra Utara,2015).
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rational emotive behaviour therapy dapat berpengaruh dalam meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik.21
3. Dede Misybah Fauziah Tahun 2016 “Bimbingan Konseling Rational 
Emotif Behaviour Therapy Teknik Homework Assigment Dalam 
Meningkatan Kepercayaan Diri Siswa Korban Bullying.”
Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengtahui apakah konseling 
rational emotif behavour therapy teknik homework assiment dapat meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik korban bullying. Hasil penulisan ini menunjukan 
terdapat peningkatan rasa percaya diri peserta didik setelah diberikan layanan 
bimbingan konseling rational emotif behaviour therapy teknik homework 
assigment. Hasil perhitungan pretest dan posttest menunjukan terdapat perbedaan 
positif mengenai asa percaya diri peserta didik korban bullying, ini terlihat dari 
hasil pretest sebesar 6,11 dan postest meningkat menjadi 106,94. Ini menunjukan 
bahwa layanan konseling rational emotif behaviour therapy  teknik homework 
assigment efektif dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta didik.22
E. Kerangka Berpikir
Kepercayaan diri merupakan salah satu kajian yang penting dalam psikologi, 
terutama pada perkembangan kepribadian remaja. Kepercayaan diri atau self 
confidence menurut Neill adalah sejauh mana individu punya keyakinan terhadap 
                                                          
21 Marya Listiyana, Peningkatan Kepercayaan Diri Peserta Didik Korban Bullying Melalui 
Konseling Individual Rasional Emotive Behaviour Therapy (UIN Raden Intan Lampung,2016).
22 Dede Misybah Fauziah, Bimbingan Konseling Rational Emotif Behaviour Therapy Teknik 
Homework Assigment Dalam Meningkatan Kepercayaan Diri Siswa Korban Bullying, (UIN Raden 
Intan Lampung,2016).
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penilaiannya atas kemampuan dirinya dan sejauh mana individu bisa merasakan 
adanya kepantasan untuk berhasil. Kepercayaan diri atau self confidence diartikan 
sebagai perilaku yang membuat individu memilki pandanga positif dan realistis 
mengenai diri mereka sendiri dan situasi disekelilingnya. Percaya diri didefinisikan 
juga sebagai sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk 
mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap 
lingkungan/situasi yang dihadapinya. Rasa percaya diri juga disebut sebagai harga 
diri atau gambaran diri merupakan dimensi evaluatif yang menyeluruh dari diri.
Setiap individumengharapkan memilki kepercayaan diri yang tinggi namun 
pada kenyataannya  masih banyak hal yang menghambat untuk mewujudkan 
keinginan tersebut. Rendahnya kepercayaan diri peserta didik korban bullying akibat 
suatu pikiran yang tidak logis subyek penulisan akan dibantu oleh penulis dapat 
mengubah peilaku tersebut. Cara yang digunakan penulis adalah dengan 
menggunakan suatu pendekatan konseling.
Konseling yang digunakan penulis yaitu konseling kelompok dengan 
pendekatan Rational Emotive Behaviour Therapy karena secara spesifik pendekatan 
rational emotive behaviur therapy menekankan pada proses berpikir secara rasional 
sehingga tepat digunakan untuk mengatasi masalah rendahnya kepercayaan diri 
korban bullying yang bersumber dari pemikiran yang irasional. Kerangka pikir dalam 
penulisan ini dapat ditampilkan sebagai berikut:
40
Gambar 2
Kerangka Pikir Penulisan 
F. Hipotesis 
Hipotesis bersal dari 2 penggalan kata yaitu hipo yang artinya dibawah dan 
thesa yang artinya kebenaran. Teori sementara yang kebenarannya masih perlu di uji. 
Sehubung dengan pembatasan pengertian tersebut maka hipotesis dapat diartikan 
sebagai sustu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penulisan, 
sampai tebukti melalui data yang terkumpul. Oleh karena itu maka penulis dituntut 
kemampuannya untuk dapat merumuskan hipotesis ini dengan jelas.
Jenis hipotesis yang digunakan dalam penulisan ada dua, hipotesis nol (Ho) 
dan hipotesis alternatif (Ha). Yang dimaksud dengan hipotesis nol (Ho) adalah selisih 
variabel pertama dengan variabel kedua adalah nol atau nihil, sedangkan hipotesis 
alternatif (Ha) adalah adanya hubungan antara dua variabel atau lebih variabel.23
Adapun rumusan uji hipotesisnya adalah: 
                                                          
23 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penulisan Suatu Pendektan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
edisi revisi, 2010), h.10.
Rendahnya kepercayaan diri :
 Pesimis
 Mudah menyerah
 Bergantung pada orang 
lain
 Sulit menyesuaikan diri
 Tidak ada kemauan dan 
usaha 
 Tidak dapat 
memanfaatkan kelebihan
 Memandang diri rendah
Pendekatan rational 
emotive behaviour 
therapy teknik role 
playing:
 Memperbaiki dan 













 Tidak mudah menyerah
 Mandiri
 Mampu menyesuaikan diri
 Memilki kemauan dan 
usaha
 Dapat memanfaatkan 
kelebihan
 Merasa memilki mental 
dan fisik yang menunjang.
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Ho : Pendekatan Rational Emoti Behaviour Therapy Teknik Role Playing tidak 
efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa korban bullying di SMP N 
19 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018.
Ha : pendekatan Rational Emotif Behaviour Therapy Teknik Role Playing efektif 
untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa korban bullying di SMP N 19 





µ1 : perilaku peserta didik korban bullying sebelum menggunakan pendekatan 
rational emotif behaviout therapy menggunakan teknik Role Playing
µ2 : perilaku peserta didik korban bullying sebelum menggunakan pendekatan 




Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis kuantitatif, banyak menggunakan 
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 
penampilan dari hasilnya. Demikian juga tetap dipakai  kesimpulan penelitian 
menjadi lebih baik apabila disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan 
lain. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian quasi-experiment. 
Alasan peneliti menggunakan metode ini dalam rancangan metode quasi-experiment, 
peneliti mengamati dua kelompok utama dengan melakukan intervensi didalamnya 
sepanjang penelitian, selain itu dalam metode penelitian ini menggunakan kelompok 
kontrol untuk dibandingkan dengan kelompok eksperimen karena masih terdapat 
variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen.1
B. Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan 
non-equivalent group design yaitu pada rancangan penelitian ini kelompok subyek 
diberikan pre-test (penilaian awal) kemudian dilaksanakan perlakuan pada waktu 
tertentu kemudian dilakukan pengukuran kembali post-test untuk membandingkan 
keadaan dan sebelum perlakuan. Pengukuran dilakukan dua kali yaitu sebelum dan 
                                                          
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta,2015), 
h.109.
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sesudah perlakuan. Dalam metode ini subyek yang diambil tidak secara random, baik 
untuk kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.2 Desain penelitian dapat 
dilihat sebagai berikut :
Gambar 1
Pola Non –Equivalent Control Group
E O1 X O2
K O3 O4
Keterangan :
E :  kelompok eksperimen
K :  kelompok kontrol
O1 :  nilai pretest (sebelum diberikan layanan)
X : pemberian layanan
O2 :  nilai posttest (setelah diberikan layanan)
O3 :  nilai pretest (sebelum diberikan layanan)
O4 :  nilai posttest (setelah diberikan layanan)
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah obyek penelitian, atau apa yang menjadi perhatian 
suatu penelitian. Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang terbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Secara teoritis variabel dapat 
didefinisikan sebagai atribut seseorang atau objek yang mempunyai variasi antara 
satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan ojek lain.3 Dalam penelitian ini, 
peneliti menentukan variabel independen (X) dari penelitian adalah pendekatan 
                                                          
2 A. muri yusuf, metode penelitian kuantitatif, kualitatif & penelitian gabungan (jakarta: 
prenamedia group,2014),h. 183 .
3 Op.Cit. h.60.
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rational emotif behaviour therapy teknik role playing, dan yang merupakan variabel 
dependen (Y) dari penelitian ini adalah kepercayaan diri korban bullying. Hubungan 




Definisi oprasional variabel merupakan uraian yang berisikan sejumlah 
indikator yang dapat diamati dan diukur untuk mengidentifikasi variabel atau konsep 
yang digunakan. Definisi oprasional dibuat untuk memudahkan pemahaman dan 
pengukuran setiap variabel yang ada didalam penelitian. Adapun definisi oprasional 
dari penelitian ini adalah :
Tabel 2
Definisi Oprasional














Konseling rational emotive 
behaviour therapy (REBT) 
teknik role playing 
merupakan pendekatan 
behavioral kognitif. REBT 
teknik role playing 
berupaya berfokus pada 
tingkah laku individu, akan 
Variabel X
Pendekatan rational emotive 
behaviour therapy teknik role 
playing
Variabel  y





tetapi REBT menekankan 
bahwa tingkah laku yang 
bermasalah disebabkan 
oleh pikiran yang 
irrasional sehingga fokus 
penanganannya adalah 
pemikiran idividu yang 








didefinisikan juga sebagai 




penilaian positif, baik 







a) Merasa dirinya 
rendah
b) Sulit bergaul 

























f) memilki mental 




















g) ada kemauan 
dan usaha
E. Populasi, Sampel, Dan Teknik Sampling
1. Populasi penelitian
Suharmi arikunto, populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 
Sedangkan menurut sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas; obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.4 Dalam 
penelitian ini, populasi yang dimaksudkan adalah peserta didik siswi kelas VIII
SMP Negeri 19 Bandar Lampung dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 3
Populasi Penelitian
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
VIII A 17 17 34
VIII B 19 14 33
VIII C 17 16 33
VIII D 16 17 33
VIII E 16 18 34
VIII F 17 17 34
VIII G 17 16 33
VIII H 16 18 34
VIII I 16 17 33
VIII J 16 17 33
VIII K 16 18 34
Sumber : dokumentasi, SMP Negeri 19 Bandar Lampung
Dari tabel di atas terhitung jumlah peserta didik  kelas VIII di SMP N 19 
Bandar Lampung berjumlah 363, 183 laki-laki dan 183 perempuan yang terbagi 
menjadi sebelas kelas yaitu kelas VIII A Sampai VIII K.




Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh 
populasi tersebut.5 Sampel penelitian ini adalah peserta didik korban bullying yang 
kurang percaya diri. Dengan jumlah 20 (dua puluh) peserta didik yang diperoleh 
melalui penyebaran angket kepercayaan diri dan wawancara kepada guru BK 
disekolah.
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel, untuk menemukan 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat beberapa teknik sampling 
yang digunakan. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling. Menurut sugiyono purposive sampling yakni teknik 
penentuan sampel dengan berdasarkan kriteria-kriteria atau pertimbangan 
tertentu.6 Alasannya karena pengambilan sampel anggota populasi dilakukan 
bukan didasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi didasarkan atas adanya 
tujuan tertentu, yaitu peserta didik korban bullying dengan kepercayaan diri 
rendah. Adapun kriteria pemilihan sampel :
a. Peserta didik kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung
b. Peserta didik yang teridentifikasi yang di kategorikan memilki rendahnya 
kepercayaan diri.
c. Bersedia menjadi respoden dalam penelitian ini.




F. Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data dalam suatu penelitian merupakan hal yang pokok untuk 
memperoleh segala informasi yang diperoleh dalam mengungkap permasalahan yang 
diperlukan. Adapun metode pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode-metode sebagai berikut:
1. Metode wawancara
Wawancara digunakan sbagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
di teliti, dan juga hal-hal yang lebih mendalam dari responden.7 Pada penelitian 
ini dilakukan secara bebas atau tidak terstruktur oleh pertanyaan tertulis agar 
dapat berlangsung luwes dengan arah yang terbuka. Maka wawancara merupakan 
bentuk komunikasi verbal antara peneliti dengan guru bimbigan konseling, 
semacam percakapan untuk memperoleh informasi tentang pelaksanaan layanan 
bimbingan dengan pendekatan REBT teknik role playing yang ada di SMP 
Negeri 19 Bandar Lampung.
2. Metode kuesioner/angket 
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumplan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau peranyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya.8 Kuesioner digunakan untuk memperoleh 
data tentang rendahnya kepercayaan diri peserta didik korban bullying kelas VIII 




SMP Negeri 19 Bandar Lampung. Responden memilki satu dari lima pilihan 
jawaban yang ada pada kuesioner dengan menggunakan skala likert, dimana 
digunakan skorsing atau nilai jawaban.
Skala likert yang dibagikan kepada peserta didik berisikan pernyataan 
yang mendukung objek yang ingin diukur (favorable) bergerak dari 4,3,2,1 dan 
pernyataan yang tidak mendukung objek yang ingin diukur (unfavorable)
bergerak dari 1,2,3,4 seperti table berikut:
Tabel 4




1 Sangat setuju 4 1
2 Setuju 3 2
4 Tidak setuju 2 3
5 Sangat tidak stuju 1 4
Dengan menggunakan tentang skor dari 1-4 dan banyaknya item 34, 
sehingga interval kriteria tersebut dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut:
a. Skor maximum : 4 X 34 = 136
b. Skor minimum : 1 X 34 = 34
c. Rentang : 136 – 34 = 102
d. Jarak interval : 102 : 4 = 26




Kriteria Keperayaan Diri Peserta Didik
intrval kriteria deskripsi
≥ 0 - 27 Sangat rendah Peserta didik yang masuk dalam kategori  tingkat 
kepercayaan diri sangat rendah ditandai dengan: 
peserta didik yang tidak mampu menyesuaikan 
diri, pesimis, mudah menyerah, bergantung pada 
orang lain, tidak ada kemauan dan usaha, tidak 
dapat memanfaatkan kelebihan serta memandang 
dirirendah.
≥ 28 -54 Rendah Peserta didik yang masuk dalam kategori  tingkat 
kepercayaan diri rendah ditandai dengan: peserta 
didik yang tidak mampu menyesuaikan diri, 
pesimis, mudah menyerah, bergantung pada orang 
lain, tidak ada kemauan dan usaha, tidak dapat 
memanfaatkan kelebihan.
≥ 55 - 81 Sedang Peserta didik yang masuk dalam kategori  tingkat 
kepercayaan diri sedang ditandai dengan: peserta 
didik yang mandiri tidak mudah menyerah namun 
sulit menyesuaikan diri serta tidak dapat 
memanfaatkan kelebihan yang ia miliki. 
≥ 82 - 108 Tinggi Peserta didik yang masuk dalam kategori  tingkat 
kepercayaan diri sedang ditandai dengan: peserta 
didik yang optimis,tidak mudah menyerah, 
mandiri, mampu menyesuaikan diri, memiliki 
kemauan dan usaha, dan merasa memiliki mental 
dan fisik yang menunjang namun tidak tidak bisa 
memanfaatkan kelabihan yang ia milki.
≥ 109 -136 Sangat tinggi Peserta didik yang masuk dalam kategori  tingkat 
kepercayaan diri sangat tinggi ditandai dengan: 
peserta didik yang optimis,tidak mudah menyerah, 
mandiri, mampu menyesuaikan diri, memiliki 
kemauan dan usaha, merasa memiliki mental dan 
fisik yang menunjang serta bisa memanfaatkan 
kelabihan yang ia milki.
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G. Pengujian Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat ukur pengumpulan data berupa metode yang 
digunakan dalam penelitian berupa wawancara, kuesioner/angket dan dokumentasi.9
Berdasarkan metode pengumpulan data yang cocok untuk mengetahui tingkat 
kepercayaan diri peserta didik adalah dengan menggunakan kuesioner/angket.
Dasar teori pengembangan instrument penelitian ini ditinjau dari pengertian
dan indikator kepercayaan diri. Indikator kepercayaan diri tersebut dapat dillihat dari 

















6 4, 9,31 12,14,18













Memilki fisik dan 
mental yang 
menunjang
6 1, 6,10,33 21,32




Jumlah 34 19 15
Untuk mengetahui angket tersebut layak untuk digunakan atau tidak, maka 
peneliti menguji validitas dan reabilitas angket tersebut, yang dijelaskan sebagai 
berikut:
                                                          
9 Op.Cit, h.147.
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1. Uji vailiditas 
Validitas adalah alat ukur yang menunjukan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen.10 Suatu instrument yang dikatakan valid menunjukan 
bahwa alat ukur tesebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur. 
Uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan rumus “korelasi 
product moment”.
Keterangan :
: koefisien korelasi antara X dan Y
N : jumlah subyek
X : jumlah skor item
Y : jumlah skor total
Sy :jumlah skordalam distribusi Y
Sx : jumlah skor dalam distribusi X
: jumlah kuadat masing-masing skor Y
: jumlah kuadrat masing-masing skor X
2. Uji reabilitas instrumen
Reabilitas instrumen adalah instrumen yang apabila digunakan beberapa 
kali akan menghasilkan data yang konsisten sama.11 Hasil pengukuran dapat 
dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih penelitian dalam objek yang sama 
menghasilkan data yang sama, apabila sekelompok dan jika dipecah menjadi dua 
menunjukan data yang tidak berbeda. 




Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:
Keterangan :
r11 : reabilitas instrument
k : banyaknya butir pertanyaan
: jumlah variasi butir
: varian total
H. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Menurut Notoadmojo setelah data-data terkumpul, dapat dilakukan 
pengolahan data dengan menggunakan editing, coding,processing dan cleaning.
a. Editing (pengeditan data)
Editing adalah pengecekan data yang telah dikumpulkan karena 
kemungkinan data yang masuk atau data yang terkumpul itu tidak logis dan 
meragukan. Tujuan editing adalah untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan 
yang terdapat pada pencatatan di lapangan dan bersifat koreksi. Pada 
kesempatan ini kekurangan data atau kesalahan data dapat dilengkapi atau 
diperbaiki baik dengan pengumpulan data ulang ataupun dengan interpolasi 
(penyisipan).
b. Coding (pengkdean)
Coding adalah pemberian atau pembuatan kode-kode pada tiap-tiap data 
yang termasuk dalam kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat 




Pada tahap ini data yang terisi secara lengkap dan melewati proses 
pengkodean maka akan dilakukan akan dilakukan pemprosesan data dengan 
memasukkan data dari seluruh skala yang terkumpul kedalam program 
“software” SPSS for windows reliese 17 yang sering digunakan untuk “entri 
data” penelitian.
d. Cleaning data (pembersihan data)
Cleaning merupakan pengecekan kembali data yang sudah dientri 
apakah ada kesalahan atau tidak.
2. Analisis data
Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam 
kegiatan penelitian. Dengan analisis data maka akan dapat membuktikan hipotesis 
dan menarik kesimpulan tentang masalah yang akan diteliti. Dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari.12
Untuk mengetahui keberhasilan eksperimen, adanya pendekatan rational 
emotif behaviour therapy dapat digunakan rumus z yaitu uji wilcoxon sebagai 
berikut :




Z : Uji wilcoxon
T : total jenjang (selisih) terkecil antara nilai pretest dan posttest
N : Jumlah Data Sample
Sedangkan kaidah pengambilan keputusan terhadap hipotesis dengan 
menggunakan uji wilcoxon ini dilakukan berdasarkan angka probabilitas, dasar 
pengabilan keputusannya yaitu:
Jika probabilitas < 0,05 maka Ho diterima
Jika probabilitas > 0,05 maka Ho ditolak
Dalam pelaksanaan uji wilcoxon dilakukan dengan menggunakan analisis 
uji melalui program SPSS 17, hasil dari pengujian ini kemudian disimpulkan untuk 
membuktikan bahwa konseling rational emotive behaviour therapy teknik role 
playing efektif untuk meningkatkan rasa percaya diri peserta didik.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Sejarah SMP N 19 Bandar Lampung
Sejarah berdirinya SMP N 19 Bandar Lampung diawali oleh sebuah nama 
yaitu SMP Negeri 2 Kedaton Bandar Lampung yang gedungnya di bangun pada 
tahun 1984 dengan biaya pemerintah sekitar Rp. 160.000.000,00 secara resmi gedung 
SMP ini digunakan untuk belajar mulai tahun 1985. Berdasarkan Dirjen Diknasmen 
dengan nomor keputusan 775/AP/I/1989, SMP ini berubah nama menjadi SLTP N 19 
Bandar Lampung.
Setelah dikeluarkan keputusan pemerintah kota Bandar Lampung dengan surat 
keputusan No.420/746/08/II/2004 yang mengacu pada undang-undang No. 22 tahun 
1999 tentang otonomi daerah tanggal 14 April 2004, SLTP Negeri 19 Bandar 
Lampung berubah  menjadi sebuah SMP Negeri 19 Bandar Lampung. Sejak 
berdirinya SMP Negeri  19  Bandar Lampung, telah mengalami beberapa kali 
pergantian kepala Sekolah, yaitu:
1. Periode 1985-1989 : Drs. Ibnu Fajar
2. Periode 1989-1992 : Drs. Ciknanung
3. Periode 1992-1999 : Drs. Wakidi
4. Periode 1999-2002 : Muslim
5. Periode 2002-2007 : Hi. Syarifudin Rais,A.Md.
6. Periode 2007-2010 : Drs. Yuni Herwanto, M.Pd.
7. 2010-sekarang : Hj. Sri Chairattini EA, S.Pd.
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B. Situasi dan Kondisi Sekolah
SMP Negeri 19 Bandar Lampung terletak di daerah  yang mulai padat 
penduduknya. Secara fisik, sekolah yang lokasinya terletak di Jl. Soekarno-Hatta 
Gg.Turi Raya No. 1 Tanjung Senang Bandar Lampung ini  sudah cukup memadai. 
Kepala sekolah, Ruang Tata Usaha, mushola, Ruang BK, UKS, Koperasi, 
Perpustakaan, Laboratorium, Ruang Osis, Ruang Komputer, dan beberapa ruang 
fasilitas untuk  guru. Untuk tahun ajaran 2016/ jumlah ruang belajar teori yang 
digunakan sebanyak 12 ruang bagi kelas VII, 12 ruang bagi kelas VIII, dan 12ruang 
bagi kelas IX dari segi penataan kelas dan kantor cukup bagus dan pemanfaatan tanah 
juga sudah digunakaan sebaik mungkin sehingga mampu menciptakan suasana yang 
nyaman dalam belajar.
C. Hasil Penelitian
1. Gambaran hasil pra pelaksanaan konseling REBT
Pelaksanaan penelitian penggunaan layanan konseling Rational Emotif 
Behaviour Therapy (REBT) untuk meningkatkan kepercayaadiri peserta didik 
korban bullying dilaksanakan di SMP Negeri 19 Bandar Lampung. Sebelum 
pelaksanaan konseling terlebih dahulu peneliti menentukan subjek penelitian 
dengan  menyebar angket kepada seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 19 
Bandar Lampung yang mengalami korban bullying untuk mengetahui peserta 
didik mana yang memiliki rasa percaya diri rendah. Setelah dianalisis, kemudian 
dari hasil angket tersebut didapatkan 20 sampel peserta didik korban bullying 
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yang mengalami rasa peraya diri rendah yang akan dijadikan subjek dalam 
penelitian ini. Kemudian pesera didik diberikan lmbr persetujuan  untuk menjadi 
responden sebagai tanda kesediaan untuk mengikuti layanan kegiatan ini. Peneliti 
membuat kesepakatan untuk melakukan layanan dan mendapatkan hari dan 
waktu pelaksanaan.
Tahap selanjutnya adalah peserta didik tersebut kemudian dipanggil dan 
berkumpul disatu tempa yan telah disepakati sebelumnya. Peserta didik korban 
bullying tersebut nantinya akan diberikan layanan konseling Rational Emtive 
Behaviour Therapy menggunakan teknik Role Playing untuk kelompok 
eksperimen, dan teknik Homework Assignment untuk kelompok kontrol. Yang 
bertujauan untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik.
2. Hasil Pelaksanaan Kegiatan Konseling
Data yang diperoleh untuk mengetahui hasil pretest dan posttest diperoleh 
dari observasi yang dilakukan oleh peneliti mengenai kepercayaan diri rendah 
peserta didik korban bullying. Pretest dapat dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui gambaran kondisi awal peserta didik korban bullying yang 
mengalami keprcayaan diri rendah sebelum diberi perlakuaan. Pretest tersebut 
diberikan kepada peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 19 Bandar Lampung. 




Skor Pretest Kepercayaan Diri  Peserta Didik Korban Bullying Kelompok 
Eksperimen kelas VIII
No







1 RST L 57 Sedang
2 FH L 50 Rendah
3 RA P 43 Rendah
4 MS L 56 Sedang
5 PD P 47 Rendah
6 MT P 51 Rendah
7 HZ P 40 Rendah
8 GRP L 46 Rendah
9 RJ P 39 Rendah
10 P L 43 Rendah
Berdasarkan tabel 7 diatas menunjukan hasil pretest peserta didik korban 
bullying di SMP 19 Bandar Lampung mengalami skor pretest dengan nilai rata-













Maka dalam hal ini perlunya pemberian treatment /perlakuan pada peserta 
didik yang mengalami kepercayaan diri rendah. Perlakuan yang diberikan 
melalui konseling kelompok pendekatan rational emotif behaviuor therapy
dengan menggunakan teknik role playing. Ada beberapa tahapan yang dilakukan 
dalam pemberian treatment/perlakuan, antara lain:
a. Tahap 1:
Proses dimana peserta didik diperlihatkan dan disadarkan bahwa 
mereka tidak logis dan irasional. Proses ini membantu klien memahami 
bagaimana dan mengapa dapat terjadi irrasional. Pada tahap ini peserta didik 
diajarkan bahwa mereka punya potensi untuk mengubah hal tersebut, 
Berikut tahap pertama konseling kelompok secara lebih rinci:
1) Pembinaan hubungan baik dan identifikasi masalah
2) Penentuan tujuan konseling
3) Menunjukan keyakinan irasional yang dimilki peserta didik
b. Tahap 2:
Pada tahap ini peserta didik dibantu untuk yakin bahwa pemikiran 
dan perasaan negatif tersebut dapat ditantang dan diubah. Pada tahap ini 
peneliti mengeksplorasikan ide-ide untuk menentukan tujuan-tujuan rasional. 
Peneliti juga mendebat pikiran irasional peserta didik dengan menggunakan 
pertanyaan untuk menantang validitas ide tentang diri, orang lain dan 
lingkungan sekitar. pada tahapan ini peneliti menggunakan teknik-teknik 
konseling rational emotif behaviour therapy untuk mbantu peserta didik 
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mengembangkan pikiran irasional. Berikut tahapan konseling kelompok 
secara rinci.
1) Mempertentangkan keyakinan irasional yang dianut peserta didik
2) Menunjukan kepada peserta didik bahwa permasalahan yang dihadapi 
dikarenakan peserta didik memelihara keyakinan irasional
3) Membelajarkan peserta didik untuk berfikir rasional dan logis  
4) Memberikan role playing untuk kelas eksperimen.
c. Tahap 3:
Tahap ketiga peserta didik dibantu untuk terus menerus 
mengembangkan ikiran rasional serta mengembangkan filosofi hidup yang 
rasional sehingga pesta didik tidak terjebak pada masalah yang disebabakan 
oleh pemikiran yang rasional. Berikut tahap ketiga konseling kelompok 
secara lebih rinci:
1) Mendiskusikan keyakinan irasional pesera didik
2) Mendiskusikan role playing.
3) Membuat cara panadang baru yang baru atas masalahnya, evaluasi, 
dan terminasi
d. Tahap 4:
Pertemuan keempat pada konseling ini merupakan follow up dari 
kegiatan konseling. Pertemuan terakhir ini mendiskusikan perembaan siswa 
ketika didalam kelas rta di luar kelas mengenai kepercayan dirinya. 
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Yaitu proses pengembangan filosofi hidup rasional. Sebelum 
dilakukan konselig kelompok peserta didik melakukan pre-test  untuk 
mengetahui kondisi awal dan melakukan post-test untuk mengetahui kondisi 
setelah mendapatkan konseling kelompok. 
Tabel 8
Skor Pretest Kepercayaan Diri  Peserta Didik Korban Bullying  Kelompok 
Kontrol kelas VIII
No







1 DB L 55 Sedang 
2 OAN L 49 Rendah
3 APN P 57 Sedang
4 UPH P 50 Rendah
5 NR P 48 Rendah
6 AIP L 49 Rendah
7 AM P 59 Sedang
8 AR P 47 Rendah
9 EA P 58 Sedang
10 DN P 45 Rendah
Berdasarkan tabel 8 diatas menunjukan hasil pretest peserta didik korban 
bullying di SMP 19 Bandar Lampung mengalami skor pretest dengan nilai rata-














Maka dalam hal ini perlunya pemberian treatment /perlakuan pada peserta 
didik yang mengalami kepercayaan diri rendah. Perlakuan yang diberikan 
melalui konseling kelompok pendekatan rational emotif behaviuor therapy
dengan homework assignment. Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam 
pemberian treatment/perlakuan, antara lain:
a. Tahap 1:
Proses dimana peserta didik diperlihatkan dan disadarkan bahwa 
mereka tidak logis dan irasional. Proses ini membantu klien memahami 
bagaimana dan mengapa dapat terjadi irrasional. Pada tahap ini peserta didik 
diajarkan bahwa mereka punya potensi untuk mengubah hal tersebut, 
Berikut tahap pertama konseling kelompok secara lebih rinci:
1) Pembinaan hubungan baik dan identifikasi masalah
2) Penentuan tujuan konseling
3) Menunjukan keyakinan irasional yang dimilki peserta didik
b. Tahap 2:
Pada tahap ini peserta didik dibantu untuk yakin bahwa pemikiran 
dan perasaan negatif tersebut dapat ditantang dan diubah. Pada tahap ini 
peneliti mengeksplorasikan ide-ide untuk menentukan tujuan-tujuan rasional. 
Peneliti juga mendebat pikiran irasional peserta didik dengan menggunakan 
pertanyaan untuk menantang validitas ide tentang diri, orang lain dan 
lingkungan sekitar. pada tahapan ini peneliti menggunakan teknik-teknik 
konseling rational emotif behaviour therapy untuk mbantu pserta didik 
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mengembangkan pikiran irasional. Berikut tahapan konseling kelompok 
secara rinci.
1) Mempertentangkan keyakinan irasional yang dianut peserta didik
2) Menunjukan kepada peserta didik bahwa permasalahan yang 
dihadapi dikarenakan peserta didik memelihara keyakinan irasional
3) Membelajarkan peserta didik untuk berfikir rasional dan logis 
4) Memberikan homework assgment
c. Tahap 3:
Tahap ketiga peserta didik dibantu untuk terus menerus 
mengembangkan ikiran rasional serta mengembangkan filosofi hidup yang 
rasional sehingga pesta didik tidak terjebak pada masalah yang disebabakan 
oleh pemikiran yang rasional. Berikut tahap ketiga konseling kelompok 
secara lebih rinci:
1) Mendiskusikan keyakinan irasional pesera didik
2) Mendiskusikan homework assignment
3) Membuat cara panadang baru yang baru atas masalahnya, evaluasi, 
dan terminasi
d. Tahap 4:
Pertemuan keempat pada konseling ini merupakan follow up dari 
kegiatan konseling. Pertemuan terakhir ini mendiskusikan perembaan siswa 
ketika didalam kelas rta di luar kelas mengenai kepercayan dirinya. 
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Yaitu proses pengembangan filosofi hidup rasional. Sebelum 
dilakukan konselig kelompok peserta didik melakukan pre-test  untuk 
mengetahui kondisi awal dan melakukan post-test untuk mengetahui kondisi 
setelah mendapatkan konseling kelompok. 
3. Interpretasi Data
Sebelum dilakukan konseling Rational Emotif Behaiour Therapy teknik 
role playing untuk kelompok ekperimen dan homework assignment untuk 
kelompok kontrol dilakukan pretest untuk mengetahui kondisi awal dan 
melakukan posttest, untuk mengetahui kondisi setelah mendapatkan konseling 
rational emotif behaviour therapy teknik role palying dan homework assignment.
Berdasarkan perhitungan tabel 8 dibawah dibaah ini, dapat diketahui  
perbadingan skor kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, kelompok 
ekspeimen dengan skor pretest 47,2 dan skor postest 88,7 yang berarti trjadi 
peningkatan sebesar 41,5. Kelompok kontrol dengan skor pretest 51,7 dan skor 
posttes 78,3 yang berarti terjadi peningkatan sebesar 26,6. Hal ini membuktikan 
bahwa adanya peningkatan rasa percaya diri peserta didik korban bullying di 
SMP N 19 Bandar Lampung setelah mendapat layanan Konseling Rational 
Emotif Behaviour Therapy teknik role playing untuk kelompok eksperimen dan 
homework assignment untuk kelas kontrol.
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Tabel 9
Skor pre-test, post-test, dan gain score kepercayaan diri peserta didik 
korban bullying SMP N 19 Bandar Lampung kelas VIII




No Pretest Posttest Gain Score
1 57 88 31 1 55 72 17
2 50 90 40 2 49 70 21
3 43 89 46 3 57 83 26
4 56 95 39 4 50 78 28
5 47 87 40 5 48 82 34
6 51 99 48 6 49 81 32
7 40 79 39 7 59 90 31
8 46 85 39 8 47 75 28
9 39 86 47 9 58 82 24
10 43 89 46 10 45 70 25




















Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat pengukuran peningkatan 
kepercayaan diri pada kelompok eksperimen  dan kelompok kontrol. pada  
kelompok eksperimen sebelum dilakukan layanan konseling Rational Emotif
Behaviour Therapy (REBT) teknik role palying dengan skor 47,2 dan  sesudah 
dilakukan Rational Emotif Behaviour Therapy (REBT) teknik role playing 
meningkat menjadi 88,7 dengan gain score 41,5. Pada  Kelompok kontrol 
sebelum dilakukan layanan konseling Rational Emotif Behaviour Therapy 
(REBT) teknik homework assignment dperoleh hasil pretest  51,7 dan  sesudah 
dilakukan Rational Emotif Behaviour Therapy (REBT) teknik homework
assignment diperoleh skor posttest 78,3 dengan gain score  26,6. dilihat dari hasil 
pretest dan posttes serta gain score kelompok eksperimen engan kelompok 
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kontrol dapat disimpulkan bahwa konseling  Rational Emotif Behaviour Therapy 
(REBT) teknik role playing lebih efektif untuk meningkatkan rasa percaya diri 
peserta didik korban bullying.
Tabel 10
Skor hubungan percaya diri peserta didik korban bullying sebelum dan sesudah 
diberikan layanan bimbingan Konseling Rational Emotif Behaviour Therapy










1 RST 57 Sedang 88 Tinggi
2 FH 50 Rendah 90 Tinggi
3 RA 43 Rendah 89 Tinggi
4 MS 56 Sedang 95 Tinggi
5 PD 47 Rendah 87 Tinggi
6 MT 51 Rendah 99 Tinggi
7 HZ 40 Rendah 79 Sedang
8 GRP 46 Rendah 85 Tinggi 
9 RJ 39 Rendah 86 Tinggi
10 P 43 Rendah 89 Tinggi
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pada 
peserta didik korban bullying yang kurang percaya diri pada kelompok 
eksperimen  sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Dengan 




Skor hubungan percaya diri peserta didik korban bullying sebelum dan sesudah 
diberikan layanan bimbingan Konseling Rational Emotif Behaviour Therapy








1 DB 55 Sedang 72 Sedang
2 OAN 49 Rendah 70 Sedang
3 APN 57 Sedang 83 Tinggi
4 UPH 50 Rendah 78 Sedang
5 NR 48 Rendah 82 Tinggi
6 AIP 49 Rendah 81 Sedang
7 AM 59 Sedang 90 Tinggi
8 AR 47 Rendah 75 Sedang
9 EA 58 Sedang 82 Tinggi
10 DN 45 Rendah 70 Sedang
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pada 
peserta didik korban bullying yang kurang percaya diri pada kelompok 
eksperimen  sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Dengan 
menggunakan pendekatan Rational Emotif Behaviour Therapy (REBT) teknik
homework assignment.
4. Hasil uji coba instrumen
a. Uji validitas
Uji validitas angket dipergunakan untuk menguji apakah sebuah itu 
layak digunakan atau tidak. Suatu instrumen dinyatakan valid ketika instrumrn 
itu dapat mengukur apa yang hendak diukur.1 Dalam penelitian ini
menggunakan bantuan software SPSS 17 for windows dengan jumlah peserta 
                                                          
1 Novalia, Muhammad Sajali, Olah Data Penelitian Pendidikan (Bandar Lampung : Anugrah 
Utama Raharja, 2014),  h. 37
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didik yang digunakan yaitu 20 peserta didik. Jika N=20 dengan taraf 
signifikan 5 % maka di peroleh rtabel = 0,444. Sehigga dapat dinyatakan :
Valid : jika rhitung > rtabel
Tidak valid : jika rhitung < rtabel
Tabel 11
Hasil Uji Coba Angket
Nomor angket rtabel Rhitung Keterangan 
1 0,444 0,588 Valid 
2 0,444 0,600 Valid
3 0,444 0,570 Valid
4 0,444 0,458 Valid
5 0,444 0,505 Valid
6 0,444 0,701 Valid
7 0,444 0,697 Valid
8 0,444 0,705 Valid
9 0,444 0,600 Valid
10 0,444 0,697 Valid
11 0,444 0,503 Valid
12 0,444 0,531 Valid
13 0,444 0,825 Valid
14 0,444 0,700 Valid
15 0,444 0,908 Valid
16 0,444 0,550 Valid
17 0,444 0,621 Valid
18 0,444 0,689 Valid
19 0,444 0,901 Valid
20 0,444 0,488 Valid
21 0,444 0,555 Valid
22 0,444 0,731 Valid
Case Processing Summary
N %





23 0,444 0,621 Valid
24 0,444 0,800 Valid
25 0,444 0,712 Valid
26 0,444 0,906 Valid
27 0,444 0,735 Valid
28 0,444 0,490 Valid
29 0,444 0,644 Valid
30 0,444 0,687 Valid
31 0,444 0,588 Valid
32 0,444 0,937 Valid
33 0,444 0,569 Valid
34 0,444 0,809 Valid
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa semua item angket 
dinyatakankan valid dan layak digunakan. Dilihat dari Rhitung > rtabel.
b. Uji reabilitas
Uji reabilitas merupakan instrumen yang apabla digunakan akan 
menghasilkan data yang sama. Dalam penelitian ini untuk menentukan reabel 
atau tidaknya suatu data digunakan bantuan software SPSS 17 for windows.
Tabel 12
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.987 34
Berdasarakan output diatas dapat dilihat bahwa nilai cronbach’s Alpa= 
0.987 > 0.6. jadi dapat disimpulkan bahwa angket tersebut reabel.
5. Hasil Analisis Data Deskriptif
Analisis data deskriftif berguna untuk mememaparkan dan 
menggambarkan data penelitian yang mencakup jumlah data, nilai maksimal, 
nilai minimal dan nilai rata –rata dari hasil pretest dan posttest peserta didik yang 
kurang percaya akibat bullying di SMP N 19 bandar lampung. Adapun hasil 





N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pre-Test Eksperimen 10 39 57 47.20 6.250
Post-Test Eksperimen 10 79 99 88.70 5.438
Pre-Test Kontrol 10 45 59 51.70 5.056
Post-Test kontrol 10 70 90 78.30 6.516
Valid N (listwise) 10
Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa  nilai rata-rata kelompok 
eksperimen sebelum diberi perlakuan (pretest) dengan skor 47.20 dan setelah 
diberi perlakuan (posstest) meningkat dengan skor 88.70 dengan menggunakan
konseling rational emotif behaviour therapy teknik role playing. untuk kelompok 
kontrol nilai rata-rata  sebelum diberi perlakuan (pretest) meningkat setelah 
diberi perlakuaan (posttest) dengan skor 51.70 meningkat menjadi 78.30 dengan 
menggunakan konseling rational emotif behaviour therapy teknik homework
assignment dari kelompok kontrol maupun kelompok ekpserimen sama-sama 
terjadi peningkatan sebelum siberi perlakuan dan seseudah perlakuan, namun 
peningkatan yang signifikan terjadi pada kelompok eksperimen dengan 
menggunakan layanan konseling rational emotif behaviour therapy teknik role 
playing.
6. Uji homogenitas 
Uij homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sample 




Test of Homogeneity of Variance
Levene 
Statistic df1 df2 Sig.
meningkatkan rasa 
percaya diri peserta didik
Based on Mean 1.000 1 18 .331
Based on Median .940 1 18 .345
Based on Median and 
with adjusted df
.940 1 17.942 .345
Based on trimmed mean .998 1 18 .331
Berdasarkan outut diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (sig) 
based on mean adalah sebesar 0.331 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
varians data posttest kelompok eksperimen dan data posttest kelompok kontrol 
adalah sama atau homogen. 
7. Uji Wilxocon
Uji wilcoxon merupakan salah satu dari uji stastistik nonparametrik. Uji 
ini di pakai ketika suatu data tidak berdistribusi normal. Pengujian dua sampel 
berpasangan prinsipnya menguji apakah dua sampel berpasangan satu dengan 
yang lainnya berasal dari populasi yang sama.2Dalam penelitian ini menguji 
untuk 10 sampel diberikan perlakuan berupa teknik role playing untuk kelas 
eksperimen dan 10 sampel untuk kelas kontrol diberikan treatment teknik 
homework assignment. Untuk mengetahui keefektifan dari teknik role palying
untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik korban bullying pada kelas 
eksperimen. Sebelum diberikan teknik role palying, sampel tersebut diberikan 
                                                          
2 Singgih Santoso, Aplikasi SPSS pada Statistik Non Parametrik (jakarta : PT Elek Media 
Komputindo), h. 115.
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pretest untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri peserta didik maka diberikan 
pretest sebelum perlakuan. Kemudian setelah diberikan perlakuan berupa 
layanan konseling rational emotif behavioiur therapy teknik role palying
diberikan tes kembali yaitu posttest untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri 
peserta didik. Adapun hasil uji wilcoxon kelompok eksperimen yang diperoleh 
menggunakan bantuan sofware SPSS 17 for windows:
Tabel 15
Hasil Uji wilcoxon kelompok eksperimen
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa negative ranks atau selisih 
(negatif) anatara hasil pretest dan posttest adalah 0, baik itu pada nilai N, mean 
rank, maupun sum rank. Nilai 0 ini menunjukan bahwa tidak adanya penurunan 
skor dari hasil pretest ke posttest. Positive rank atau selisih positif anatara hasil 
pretest dan posttest. Disini terdapat 10 data positif (N) yang artinya 10 peserta 
didik yang menjadi sample dalam penelitian ini mengalami peningkatan dari 
hasil pretest ke hasil posttest. Mean rank atau rata-rata peningkatan tersebut 
adalah sebesar 5,50, sedangkan jumlah rangking positif atau sum rank adalah 
sebesar 55.00. ties adalah kesamaan nilai pretest dan posttest, nilai ties disisni 
adalah 0, sehingga dapat dikatakan tidak ada nilai yang sama antara pretest dan 
poesttes.
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
post-test eksperimen - pre-
test eksperimen
Negative Ranks 0a .00 .00





post-test eksperimen - pre-test 
eksperimen
Z -2.814a
Asymp. Sig. (2-tailed) .005
a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test
Dalam analisis data deskriftif menyatakan bahwa Mean pretest
eksperimen 47,20 dan Mean posttest eksperimen 88,70. Dengan  dasar
pengambilan keputusan membandingkan angka z hitung dan z tabel. Jika z 
hitung z tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, jika z hitung z tabel maka 
Ho ditolak dan Ha diterima, Dengan melihat angka probabilitas, dengan 
ketentuan jika Probabilitas dari 0, 05  maka Ho diterima. Jika Probabilitas 
dari 0,05 maka Ho ditolak. Dengan membandingkan angka z hitung dan z tabel 
yaitu z hitung = -2, 814 z tabel = 1,96 untuk tingkat kepercayaan 95 % dan uji 
dua sisi didapatkan nilai z tabel adalah 1,96.
Cara mencari z tabel :
a. 0,05 : 2 = 0,025
b. 0.5 – 0,025 = 0,475




Karena z hitung terletakpada Ho dan melihat angka probabilitas  pada 
test statistics diketahui asymp.sig.(2-tailed )= 0,005 < 0,05 Maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa konseling rational emotif behaviour 
therapy teknik role playing efektif untuk meningkatkan rasa percaya diri pesrta 
didik. Sedangkan dari perhitungan z hitung didapat nilai z adalah – 2.814 (tanda 
– tidak relevan karena hanya menunjukkan arah) lebih besar dari z tabel yaitu 
1,96.
Tabel 16
Hasil Uji Wilcoxon Kelompok Kontrol
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
post-test kontrol - pre-test 
kontrol
Negative Ranks 0a .00 .00
Positive Ranks 10b 5.50 55.00
Ties 0c
Total 10
Ho ditolak Ho diterima Ho ditolak
-2.814 -1.96 0 +1.96
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa negative ranks atau selisih 
(negatif) anatara hasil pretest dan posttest adalah 0, baik itu pada nilai N, mean 
rank, maupun sum rank. Nilai 0 ini menunjukan bahwa tidak adanya penurunan 
skor dari hasil pretest ke posttest. Positive rank atau selisih positif anatara hasil 
pretest dan posttest. Disini terdapat 10 data positif (N) yang artinya 10 peserta 
didik yang menjadi sample dalam penelitian ini mengalami peningkatan dari 
hasil pretest ke hasil posttest. Mean rank atau rata-rata peningkatan tersebut 
adalah sebesar 5,50, sedangkan jumlah rangking positif atau sum rank adalah 
sebesar 55.00. ties adalah kesamaan nilai pretest dan posttest, nilai ties disisni 
adalah 0, sehingga dapat dikatakan tidak ada nilai yang sama antara pretest dan 
poesttes
Test Statisticsb
post-test kontrol - pre-test 
kontrol
Z -2.805a
Asymp. Sig. (2-tailed) .005
Dalam analisis data deskriftif menyatakan bahwa Mean pretest  kelompok 
kontrol 51,70 dan Mean posttest kelompok kontrol 78,30. Dengan  dasar
pengambilan keputusan membandingkan angka z hitung dan z tabel. Jika z 
hitung z tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, jika z hitung z tabel maka 
Ho ditolak dan Ha diterima, Dengan melihat angka probabilitas, dengan 
ketentuan jika Probabilitas dari 0,05  maka Ho diterima. Jika Probabilitas 
dari 0,05 maka Ho ditolak. Dengan membandingkan angka z hitung dan z tabel 
yaitu z hitung = -2, 805, z tabel = 1,96 untuk tingkat kepercayaan 95 % dan uji 
dua sisi didapatkan nilai z tabel adalah 1,96.
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Cara mencari z tabel :
a. 0,05 : 2 = 0,025
b. 0.5 – 0,025 = 0,475
c. 0 ,475 = 1,96 
Gambar 5
Kurva Kelomok Kontrol
Beradasarkan output daiatas dan melihat angka probabilitas  pada test 
statistics diketahui asymp.sig.(2-tailed)=0,005 < 0,05 Maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Sedang kan dari perhitungan z tabel di dapat nilai z adalah – 2,805
(tanda negatif hanya menunjukan arah) lebih besar dari z tabel yaitu 1,96.
Tabel 17
Hasil uji wilcoxon kelompok eksperiemen dan kontrol
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
post-test eksperimen - pre-
test eksperimen
Negative Ranks 0a .00 .00
Positive Ranks 10b 5.50 55.00
Ties 0c
Ho ditolak Ho diterima Ho ditolak
-2.805 -1.96 0 +1.96
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Total 10
post-test kontrol - pre-test 
kontrol
Negative Ranks 0d .00 .00
Positive Ranks 10e 5.50 55.00
Ties 0f
Total 10
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil pretest dan posttes kelompok 
eksperiemen dan kelompok konteol bahwa negative ranks atau selisih (negatif) 
anatara hasil pretest dan posttest adalah 0, baik itu pada nilai N, mean rank, 
maupun sum rank. Nilai 0 ini menunjukan bahwa tidak adanya penurunan skor 
dari hasil pretest ke posttest baik untuk kelompok eksperiemen maupun 
kelompok kontrol. Positive rank atau selisih positif anatara hasil pretest dan 
posttest. Disini terdapat 10 data positif (N) untuk kelompok eksperiemen dan 10 
data positof untuk kelompok kontrol yang artinya 20 peserta didik yang menjadi 
sample dalam penelitian ini mengalami peningkatan dari hasil pretest ke hasil 
posttest. Mean rank atau rata-rata peningkatan tersebut adalah sebesar 5,50, 
sedangkan jumlah rangking positif atau sum rank adalah sebesar 55.00. ties 
adalah kesamaan nilai pretest dan posttest, nilai ties disisni adalah 0, sehingga 
dapat dikatakan tidak ada nilai yang sama antara pretest dan poesttes baik untuk 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol..
Test Statisticsb
post-test eksperimen - pre-
test eksperimen
post-test kontrol - pre-test 
kontrol
Z -2.814a -2.805a
Asymp. Sig. (2-tailed) .005 .005
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kelompok eksperiem maupun 
kelompok kontrol mengalami peningkatan pada skor sebelum diberi perlakuan 
(pretest) dan sesudah diberi perlakuan (posttest)  namun, peningkatan yang 
signifikan terjadi kepada kelompok eksperiemen dengan nilai z hitung 
eksperimen z kontrol ( 2.814 2.805 ), dengan z tabel = ± 1,96. hal ini 
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu dapat kita lihat dari 
tabel sebelum pada descriptive statistic bahwa nilai rata-rata kelompok 
eksperimen sebelum diberi perlakuan (pretest) dengan skor 47.20 dan setelah 
diberi perlakuan (posstest) meningkat dengan skor 88.70 dengan menggunakan 
layanan konseling rational emotif behaviour therapy teknik role playing. untuk 
kelompok kontrol nilai rata-rata  sebelum diberi perlakuan (pretest) meningkat 
setelah diberi perlakuaan (posttest) dengan skor 51.70 meningkat menjadi 78.30 
dengan menggunakan konseling rational emotif behaviour therapy teknik 
homework assignment. 
Dari uji wilcoxon dan  data diatas dapat diliahat adanya perbedaan yang 
signifikan antara kelompok eksperimen yang diberikan layanan konseling 
Rational Emotif Behaviour Therapy teknik role playing dan kelompok kontrol 
yang diberikan layanan konseling Rational Emotif Behaviour Therapy teknik 
homework assignment. Peningkatan yang signifikan terjadi kepada kelompok 
eksperiemen, jadi dapat diambil kesimpulan bahwa konseling Rational Emotif
Behaviour Therapy teknik role playing efektif untuk meningkatkan rasa percaya 
diri peserta didik kelas VIII di SMP N 19 Bandar Lampung.
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Kurangnya raspecaya diri dari 20 peserta didik diakibatkan oleh bullying
verbal dari teman-teman disekolahnya. Bullying sendiri mempunyai dampak yang 
signifikan terhadap perilaku pesera didik seperti menarik diri terhadap lingkungan, 
cemas yang berlebihan, merasa tidak aman mempengaruhi konsentrasi belajar 
disekolah serta membuat peserta didik menghindai sekolah sehingga selalu saja da 
alasan untuk tidak masuk sekolah. Selain itu psrta didik juga memilki keyakinan-
keyakinan yang irasional yang membuat peserta didik takut dalam melakukan suatu 
hal dan tidak meyaini bahwa dirinya mempunyai kemampuan. Ciri-ciri orang yang 
memilki kepercayaan diri rendah dalam kehiduoan pribadinya meliputi keragu-raguan 
untuk menentukan suatu tindakan, mundah menyerah dan selalu tidak yakin dengan 
kemampuan yang dimiliki.3
                                                          
3 Jurnal  kepercayaan diri (on-line) tesedia di: http// digiblib.uinsby.ac.id.
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Dalam bidang belajar remaja ang kurang percaya diri tampak dengan 
menurunnya inerja akademik atau prestasi belajar, tidak adanya keberanan untuk 
bertanya dan menanggapi penjelasan guru, grogi ketika diperintah untuk maju 
kedepan klas, serta menyontek yang merupakan gambaran kurangnya percaya diri 
pada kemampuannya. Kepercayaan diri rendah dari ke dua puluh pesrta didik 10 
untuk kelompok eksperimen dan 10 kelompok kontrol terlihat dari tanda-tanda yaitu 
tidak percaya pada kemampuan yang dimiliki, keinginan untuk menutup diri atau 
tidak menyukai kegiatan sosial, adanya kecendrungan menghindari situasi 
komunikasi, merasa bahwa dirinya tidak mampu mengatasi peroalan dalam hidupnya, 
kecendrungan ragu-ragu dalam memutuskan sesuatu. Pesrta didik yang memilki rasa 
percaya diri rendah mereka cenderung introvert dan sulit untuk berinteraksi dengan 
orang lain maupun lingkungan, karena peserta didik tersebut cenderung menghundari 
situasi komunikasi, terlalu memperhatikan kelemahan yang dimiliki sehingga 
cendrung memilki pikiran negatif apabila memperoleh kegagalan.
Bimbingan konseling rational emotif behaviour therapy pada dasarnya 
membantu peserta didik yang mengalami rasa kurang percaya diri, karena rasa kurang 
percaya diri bermula pada pola pikir yang salah, keragu-raguan yang muncul karena 
sesuatu hal yang ada pada pikiran peserta didik. Pola pikir yang salah disini adalah 
pola pikir negatif yang muncul pada diri individu sehingga memunculkan persepsi 
yang akan merubah sikap atau tingkah laku peserta didik, sebagai contoh seseorang 
selalu merasa tidak yakin akan kemampuannya sendiri padahal belum pernah 
mencoba menyalurkan kemampuan tersebut, sehingga hal ini yang akan nantinya 
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membentuk peserta didik menjadi orang yang kurang percaya dii, karena selalu ragu 
akan kemampuannya.4
Konseling rational emotif behaviour thrapy dengan teknik role playing 
membantu peserta didik yang memilki rasa percaya diri rendah akibat bullying 
dengan menunjukan keyakinan irasional yang dimilki peserta didik, kemudian 
mempertentangkannya sehingga peserta didik menyadari bahwa kurangnya 
kepercayaan dirinya berasal dari dalam dirinya sendiri yang irasional yang dianutnya 
serta mampu mengubah keyakinan irasional menjadi keyakinan yang lebih rasional 
shingga kepercayaan diri peserta didik meningkat. Teknik yang digunakan adalah 
role playing dimana pesera didik dimana peserta didik diberi peranan untuk 
memerankan sesuatu yang imajinatif dan paralell dalam kehidupan nyata untuk 
membantu tercapainya pemahaman diri sendiri. Dengan role playing yang diberikan 
peserta didik dapat menunjukan pada orang lain bagaimana perilaku seseorang dan 
bagaimana harus berperilaku. 
Pada kaksus kurangnya kepercyaaan diri peserta didik korban bullying ini role 
playing yang diberikan tentang mengatasi ketidak percayaan diri  atas keadaan 
fisiknya. Karena kehidupan nyata dapat dihadirkan dan dianalogikan kedalam 
sekenario bermain peran. Harapannya peserta didik dapat menggabarkan perasaan 
otentiknya  baik yang hanya dipikiran maupun yang diekspresikan, emosi dan ide-ide 
yang muncul dalam permainan peran dapat digiring menuju sebuah kesadaran, yang 
selanjutnya akan memberikan arah pada perubahan, dan proses psikologis yang tidak 
                                                          
4 Dede Misybah Fauziah, Bimbingan Konseling Rational Emotif Behaviour Therapy Teknik 
Homework Assignment Dalam Meningkatan Kepercayaan Diri Siswa Korban Bullying, (UIN Raden 
Intan Lampung,2016).
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kasat mata yang terkait dengan sikap, nilai dan sistem keyakinan dapat menuju 
sebuah kesadaran melalui pemeranan spontan dan diikuti analisis. Setelah 
dilakukannya role playing peerta didik dan praktikan mendiskusikan pemahaman 
baru yang telah peserta didik peroleh kemudian mengaplikasikannya terhadap 
kehidupan peserta didik. Dari proses konseling yang dilakukan tedapat perubahan 
perilaku yang menunjukan pada peningkatan kepercayaan diri peserta didik. Hal ini 
dilihat dari perubahan perilaku peserta didik di sekolah terutama ketika kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. Peserta didik yang dululnya malu untuk mengajukan 
pertanyaan sekarang sudah berani untuk mengajukan pertanyaan tentang pelajaran 
yang kurang dipahami, selalu menolak ketika mendapat tugas untuk mengerjakan soal 
dipapan tulis sekarang sudah mau melaksanakan tugas tersebut. Peserta didik juga 
mulai aktif dalam diskusi kelompok walaupun tidak banyak yang peserta didik 
sampaikan. Untuk menanggulangi kendala yang ia hadapai peserta didik sudah berani 
untuk mememinta bantuan kepada guru maupun temannya.proses konseling yang 
dilaksanakan 4 kali pertemuan pada setiap akhir pertemuan dengan peserta didik 
diberikan penilaian hasil akhir layanan konseling kelompok, sehingga da beberapa 
kesan untuk proses konseling yang disampaikan peserta didik. Penilaian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa, pertemuan pada kegiatan konseling kelompok cukup 
berarti bagi peserta didik, karena dapat menyelaesaikan masalah, dapat mengurangi 
beban pikiran karna diarahkan berpikir rasional, dan yang terpenting kurangnya 
kepercayaan peserta didik dapat teratasi.
Perubahan perilaku peserta didik yang menunjukan kepercayaan diri 
mengalami peningkatan yang cukup berarti terlihat sekali setelah pertemuan 
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konseling ketiga, dimana peserta didik telah belajar untuk mempertentangkan 
pemikiran irasional serta mendiskusi prilaku dari role playing yang telah diperankan. 
Banyak hal menarik yang di peroleh yang membuat mereka merasa termotivasi dan 
cara mengatasi perilaku  orang yang membully dan mereka bisa menjadi sperti teman-
teman yang lain yang selalu percaya diri jika mereka mau berusaha, dari keyakinan 
itulah yang mebuat kepercayaan diri peserta didik secara bertahap mengalami 
peningkatan. Berdasarkan uraian diatas hipotesis mengatakan bahwa pendekatan 
konseling rational emotif behaviour therapy teknik role playing efektif untuk 
meningkatkan rasa percaya diri peserta didik kelas VIII  di SMP 19 Bandar Lampung.
E. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian sudah dilakukan dengan sebaik mungkin dan sesuai 
dengan prosedur penelitian yang ditetapkan namun penelitian ini tetap memilki 
keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu keterbatasan waktu dalam 
pelaksanaan, keterbatasan alat pengumpulan data dan dokumentasi.
1. Keterbatsan waktu
Keterbatasan konseling dengan pendekatan rational emotif behaviour 
therapy yang dilakukan belum optimal. Hal ini terjadi karena pelaksanaan 
konseling dilakukan di sela-sela waktu luang peserta didik yaitu setelah KBM  
berakhir.
2. Keterbatasan alat pengumpulan data
Alat pengumpul data yang digunakan hanya menggakan angket, 
wawancara, serta observasi. Selain itu keterbatasan dalam pengumpulan data dari 
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peserta didik yang tidak mau direkam mauoun difoto, karena jika direkam 
maupun difoto peserta didik tidak bebas mengutarakan perasaan dan keluhan 
yang sedang dialami yang artinya ada keerttupan dari peserta didik dan jika hal 
itu eradi maka akan menghambat jalannya proses konseling, sehingga hasil 
konseling kuang sempurna.
BAB V
KESIMPULAN  DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis di bab IV, maka pada bab ini akan disimpulkan 
hasil dari penulisan ini. Setelah diberikan layanan konseling rational emotif
behaviour therapy dengan teknik role playing kepada peserta didik kelas VIII 
terdapat peningkatan rasa percaya diri kepada peserta didik yang memilki rasa 
percaya diri rendah korban bullying. Hasil pretest dan posttes menunjukan terdapat 
perbedaan positif terhadap kepercayaan diri peserta didik korban bullying yang 
diberikan layanan pendekatan rational emotif behaviour therapy teknik role playing.
Dapat diketahui bahwa kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 
mengalami peningkatan pada skor sebelum diberi perlakuan (pretest) dan sesudah 
diberi perlakuan (posttest) namun, peningkatan yang signifikan terjadi kepada 
kelompok eksperiemen dengan nilai z hitung eksperimen z kontrol (2.814 2.805)
dengan z tabel = ±1,96, hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
Selain itu dapat kita lihat dari tabel sebelum pada descriptive statistic bahwa nilai 
rata-rata kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan (pretest) dengan skor 47.20 
dan setelah diberi perlakuan (posstest) meningkat dengan skor 88.70 dengan 
menggunakan layanan rational emotif behaviour therapy teknik role playing. untuk 
kelompok kontrol nilai rata-rata  sebelum diberi perlakuan (pretest) meningkat 
setelah diberi perlakuaan (posttest) dengan skor 51.70 meningkat menjadi 78.30 
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dengan menggunakan pendekatan rational emotif behaviour therapy teknik 
homework assignment. jadi dapat diambil kesimpulan bahwa konseling Rational 
Emotif Behaviour Therapy teknik role playing efektif untuk meningkatkan rasa 
percaya diri peserta didik kelas VIII di SMP N 19 Bandar Lampung.
B. Saran 
Berdasarkan proses dan hasil peneilitian diatas, maka ada beberapa saran yang 
ingin penulis samapaikan, diharapkan saran ini bisa bermanfaat dan dikembangkan 
oleh berbagai pihak, yaitu:
1. Bagi sekolah
Diharapkan untuk lebih memantau perilaku siswa disekolah apalagi saat 
sedang tidak ada guru bidang studi saat jam KBM agar tidak ada lagi bullying di 
sekolah. Selain itu diharapkan adanya kerja sama dari berbagai pihak sekolah 
maupun orang tua sehingga bimbingan konseling dapat berjalan dengan baik dan 
dapat tercapai apa yang menjadi yujuan dalam proses konseling. 
2. Bagi kepala sekolah
Kepala sekolah sebagai pengambil keputusan dan fsilitator disekolah, 
hendaknya dapat memberikan sarana dan prasarana yang baik untuk ruang BK, 
agar saat proses konseling berlangsung tidak ada yang terganggu dan pemecahan 
masalah bisa berjalan secara optimal.
3. Bagi guru bimbingan dan konseling 
Diharapkan kepada guru BK dapat memberi penanganan lebih dini jika 
menemukan peserta didik yang menjadi korban bullying agar tidak mengalami 
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hambatan atau kesulitan berkomunikasi dilingkungannya karena kurang percaya 
diri. hal ini juga dapat mempengaruhi interaksi peserta didik dan fotensi 
akademiknya. 
4. Guru bidang studi
Diharapkan saat berhalangan hadir guru bisa memeberikan tugas yang 
sesuai agar peserta didik tidak ribut dan selalu membuly didalam kelas, saat 
KBM berlangsung jika terdapat peserta didik yang di bullying diharapkan bisa 
memberi penangan dini agar bisa mengurangi peserta didik yang di bully dan 
yang mem bully.
5. Peserta didik
Untuk dapat terus berusaha dalam meningkatkan rasa percaya diri dan 
selalu berpikir rasional dalam menanggapi perlakuan atau perkataan yang tidak 
sepatutnya didengar. Serta mencapai kesejahteraan diri dengan menjalin 
hubungan yang baik dengan rasa percaya diri dan bisa mengembangkan fotensi-
fotensi yang sebelumnya belum tersalurkan.
6. Bagi penulis selanjutnya
Penulis selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengkajiaan lebih 
mendalam berkaitan dengan meningkatkan rasa percaya diri peserta didik korban 
bullying dengan pendekatan rational emotif behaviour therapy teknik role 
playing.
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Konselor/ Guru BK    : Sutradara (fasilitas, prosedur dan pengamat/penganalisis)
Pemain 1                    : Tina (Nama samaran) Tidak percaya diri karena keadaan fisiknya 
yang gendut
Pemain 2                    : Tono (nama samaran Tidak percaya diri karena muka yang bertompel
Pemain 3                    : Dana (nama samaran) Salah satu siswa yang nakal, tidak mau 
menghargai temannya dan suka mengejek
Pemain 4                    : Tiara (nama samaran) Anak yang baik dan selalu perhatian kepada 
teman-temanya
Pemain 5                    : Guru wali kelas
Teman-teman lainnya sebagai pendukung
Pada suatu hari dijam sekolah, awal masuk kelas 2 SMA wali kelas yang sebelumnya telah 
memberika informasi kepada wali kelas 2 yang sekarang, bahwa Tina, Tono, Dana, dan Tiara 
memiliki sifat yang jelas terlihat berbeda sekali di bandingkan dengan siswa lainya. Seiring 
berjalanya waktu wali kelas tersadar dan melihat keadaan yang benar-benar memilukan 
terhadap Tina, Tono, dan Dana terutama keadaan Tina dan Tono. Mereka terlihat sekali tidak 
bisa menerima dirinya atau fisiknya yang mereka rasa kurang sempurna, dapat terlihat dari 
sifatnya yang pendiam. Namun sebenarnya mereka memiliki potensi yang positif jika mereka 
bisa mengatasi keadaan ini. Beda halnya dengan Dana yang selalu nakal di kelas dan tidak 
bisa menghargai orang lain. Dia selalu senang mengejek Tina dan Tono yang sangat 
mempengaruhi keadaan psikis Tina dan Tono. Namun ada sosok yang benar-benar peduli 
terhadap Tina dan Tono yang selalu memberikan semangat dan membangkitkan kepercayaan 
mereka Yaitu Tiara.
(Bel berbunyi, Guru memasuki kelas pelajaran pun dimulai) tempat duduk berbentuk U
Guru               : Assalamu’alaikum
Siswa              : Wa’alaikumsalam
Guru               : (memeprhatikan dan tersenyum kepada Tina dan Tono). Baiklah anak-anak 
marilah pelajaran kita mulai sesuai dengan pelajaran kita hari ini yaitu Bahasa Indonesia, 
namun sebelum itu ibu ingin para siswa untuk mengenalkan diri, ada pepatah bahwa tak 
kenal maka tak sayang oleh karena itu ibu minta agar para siswa mengenalkan dirinya 
masing-masing maju di depan kelas.
Siswa              : (Dengan semangatnya). Baik bu…
Guru               : (Melihat absensi siswa dan memanggil siswa sesuai urutannya). Dana, 
silahkan maju kedepan dan perkenalkan diri kamu.
Dana               : (Dengan percaya dirinya).
Guru               : Tina, silahkan maju kedepan
Tina                : (Dengan rasa gugup dan rasa tidak percaya dirinya). Sa..sayaaa bernama 
Tina
Dana               : Ohhh tak kirain badak. Hahaa (tertawa terbahak-bahak dengan siswa 
lainnya)
Guru               : (menggelangkan kepala). Dana, tolong hargai temanmu yang di depan.
Dana               : (terdiam)
Tina                : (malu dan menundukkan kepalanya)
Guru               : Silahkan Tina, kembali ketempat dudukmu. Untuk Dana ibu minta agar 
menjaga sikap dan menghargai temanmu. Selanjutnya ibu panggil untuk Tiara 
memperkenalkan diri.
Tiara               : (percaya diri dan tenang). Nama saya Tiara biasa di panggil Tia, terimakasih.
Guru               : Baik Tia, silahkan kembali ke tempat dudukmu. Selanjutnya lagi ibu panggil 
untuk Tono maju kedepan.
Tono               : (dengan wajah yang malu dan tidak percaya diri). Nama saya ono
Dana               : (langsung memotong ucapan Tono). Haha.., ono maksudnya ono tompele 
gede gitu ya..?
Siswa              : (langsung terbahak-tabahak) haha haha haha haha
Tono               : Maksud saya namaku itu Tono kawan-kawan. (malu dan berusaha 
menahannya)
Guru               : Dana.., sudah berapa kali ibu bilang agar kamu menghargai temanmu yang di 
depan. (berpikir dan merasa keadaan ini tidak boleh lama-lama berlarut-larut). Baiklah Tono, 
terima kasih perkenalannya, silahkan duduk kembali
Setelah guru memanggil semuanya, bebrapa lama kemudian bel istirahat berbunyi. Saat jam 
istirahat siswa-siswa pun keluar, tetapi tidak untuk Tina, Tono, dan Dana karena ibu guru 
memanggilnya sebentar agar mereka masuk ke ruangan BK. Disana Guru BK pun sudah siap 
karena sebelumnya sudah di berikan informasi oleh guru wali kelas untuk mengatasi masalah 
ini.
(Tina, Tono, dan Dana memasuki ruangan dan mengucapkan salam saat memasuki ruangan, 
Assalammualaikum)
Guru BK        : Waalaikumsalam
Dana               : Ibu, kami kesini datang karena disuruh wali kelas, sebenarnya ada apa yah 
bu..??
Tina dan Tono : (hanya terdiam)
Guru BK        : Silahkan duduk dulu. Ya, memang sengaja wali kelas memanggil kalian 
kesini, sebab sudah lama juga sebenarnya kalian di perhatikaan oleh guru-guru yang 
membimbing kalian selama jam pelajaran. Ibu hanya ingin kalian memperbaiki sikap yang 
masih kurang dan membuat kepercayaan diri yang kurang menjadi tumbuh berkembang.
Dana              : maksudnya ibu ???
Guru BK        : Iya Dana maksudnya ibu itu adalah bisa merubah sikapmu yang terlalu nakal, 
apalagi kamu seorang wanita, mana mungkin wanita sifat dan sikapnya seperti itu tidak 
perhatian, sering mengolok-olok teman, dan lain sebagainya.
Tina                : Terus saya dan Tono salah apa bu..? sampai-sampai ibu memanggil saya dan 
Tono.
Guru BK        : Kamu dan Tono memang tidak salah apa-apa, tapi ibu ingin sikap kalian 
berdua yang pendiam dan malu-malu itu bisa dirubah tentunya juga untuk kebaikan kalian 
berdua, sekarang ibu ingin tau sebenarnya apa yang membuat kalian sampai seperti ini..??
Tina                : Duhhh…(dengan wajah kebingungan) saya bingung bu harus menjelaskan 
bagaimana ke ibu, kalau saya boleh jujur bu.., sebenarnya saya tidak percaya diri dengan 
postur tubuh saya yang gendut ini saya selalu di ejek oleh teman-teman, saya pun menjadi 
minder dan tidak percaya diri.
Tono               : Benar bu kata Tina, selama ini saya juga merasakan hal yang sama bahwa 
saya sangat kurang percaya diri dan malu terhadap wajah saya ini karena adanya tompel yang 
membuat saya selalu diejek teman-teman. Saya terus merasa minder yang semakin hari terus 
meningkat dan saya sadar ini mempengaruhi dalam proses belajar saya.
Dana               : (tersenyum mendengar keluhan Tina dan Tono)
Guru BK        : Emmm.., jadi begitu, sebenarnya hal itu tidak begitu logis menurut ibu. 
Seharusnya dengan hal seperti ini jangan dijadikan pukulan di hati kalian sehingga kalian 
cenderung menutup diri dan menjadi pendiam. Akan lebih berguna lagi jika ketika kalian di 
ejek teman-teman kalian balaslah dengan senyuman dan berpikir bahwa semua makhluk 
ciptaan Allah adalah ciptaan yang paling sempurna, dengan kekuranagn dan kelebihan 
masing-masing di setiap makhluknya percayalah bahwa Allah meciptakan sedemikian rupa 
agar kalian bisa menjadi orang yang lebih mulia dan bisa mendapat teman banyak dengan 
cara kalian sendiri. Apalagi, ibu lihat prestasi kalian yang sangat bagus di kelas bisa menjadi 
acuan kalian untuk membuktikan diri kepada teman-teman. Jadi dekatilah dan berbaik hatilah 
kepada teman-temanmu.
Tina                : Tapi bu.., saya takut jika saya mendekati saya mereka justru malah 
menghindar.
Tono               : Iya bu.., benar apa yang di katakana Tina.
Guru BK        : Jangan takut Tina..Tono.., kalian harus bisa mencobanya bagaimana kamu 
akan tahu bagaimana nantinya jika kamu tidak pernah mencobanya.
Tono               : Baik bu saya akan mecobanya
Guru BK        : Bagaimana denganmu Tina, apakah kamu juga akan mencobanya..?
Tina                : Baik bu.., saya akan mencobanya
Guru BK        : Nahhh…(dengan sedikit tersenyum) begitu dong Tina…Tono.., kalian harus 
bisa mensupport dirimu sendiri.
Dana               : (menundukkan kepala dan merasa sangat bersalah) Maafkan saya Tina..Tono 
ternyata apa yang kamu pikul selama ini di hati kalian seperti itu, apa jadinya jika aku yang 
merasakan hal ini seperti kalian berdua, tentunya saya akan merasa malu dan tidak percaya 
diri tentunya.
Guru BK        : (mengangguk) Baguslah Dana.., kamu sudah menyadarinya apa kesalahanmu 
tanpa ibu menjelaskannya lebih lanjut ke kamu.
Tina                : Iya Dana, tidak apa-apa.
Tono               : Tidak apa-apa Dana, memang kenyataannya kita seperti ini. Baiklah bu, kita 
akan mencoba saran-saran yang ibu berikan kepada kami dan kami berterima kasih atas 
saran-sarannya bu
Dana               : (terharu melihat Tina dan Tono sangat ikhlas memaafkan kesalahan dirinya)
Guru BK        : Baiklah kalo begitu, bagaimana perasaan Tina sekarang..??
Tina                : emmmmm…, Alhamdulillah saya merasa sedikit lega karena bisa 
menyatakan rasa yang telah lama saya pendam dan menghantui saya lama ini.
Guru BK        : syukurlah, lalu bagaimana yang kamu rasakan sekarang Tono…?
Tono               : Yahhh hati saya merasa lebih lega bu, menjadi tumbuh rasa percaya diri dan 
memang saya tidak boleh berlarut-larut dalam minder saya selama ini.
Guru BK        : Terus bagaimana denganmu Dana…??
Dana               : Ya saya akui bu, bahwa saya benar-benar salah selama ini, saya merasa 
seperti orang yang tidak punya perasaan, selama ini juga saya tidak bisa menghargai orang 
lain.., apalagi dengan Tina dan Tono yang telah memaafkan kesalahanku dengan seikhlas 
itu.(merasa bersalah)
Guru BK        : Alhamdulilah, semoga kalian menjadi teman yang akrab, baik, saling 
membantu tentunya saling menghargai orang lain. Tina dan Tono agar tidak minder lagi 
kepada teman-teman ya, karena semua tergantung dari apa yang kalian pikirkan dan kalianlah 
yang bisa menyelesaikan dan juga kalianlah yang mengerti diri kalian sendiri.
RENCANA PELAKSANANLAYANAN  (RPL)
BIMBINGAN DAN KONSELING
A. Topik bahasan : meningkatkan kepecayaan diri peserta didik korban bulling
B. Bidang bimbingan : pribadi
C. Jenis layanan : konseling kelompok
D. Fungsi layanan : pemahaman dan pengentasan
E. Tujuan layanan : 
1. Tujuan umum
a. Peserta didik dapat cara terbuka menceritakan masalahnya
b. Peserta didik dapat mencari oslusi atas permasalahan yang dialami
2. Tujuan khusus : peserta didik dapat meningkatkan kepercayaan diri
F. Sasaran layanan : peserta didik korban bullying kelas VIII SMP Negeri 
19 bandar lampung
G. Materi layanan : -
H. Uraian kegiatan :
No Tahapan kegiatan
Guru pembibing Peserta didik
1. Pemebentukan 
(10 menit)
a. Memeriksa kehadiran 





c. Menjelaskan pengertian 
dan tujuan konseling 
kelompok yang akan 
dilakasankan
d. Menjelaskan cara 
pelaksanaan konseling 
kelompok, seperti tata 
cara pelaksanaan dan 
tujuan kelompok 




c. Memperhatikan dan 
mendengarkan
d. Mendegar dan 
menyimak
e. Menyepakati waktu






2. Peran anggota 
kelomompok
3. Suasana interaksi







g. Perkenalan danjutkan 
dengan sesi tanya jawab 
untuk menghangatkan 
suasana agar saling 
terbuka, saling percaya, 





a. Menjelaska kembali 
kegiatan konseling 
kelompok 






kelompok untuk kegiatan 
leih lanjut
a. Memperhatikan dan 
mendegarkan





3 kegiatan Konseling kelompok dengan 
teknik rle playing
a. Membentuk kelompok 
untuk melaksanakan 
kegiatan role playing
b. Menjelaskan mengenai 








e. Melakanakan role 
playing
f. Menyimpulkan
a. Melaksankan dan 
memperhatikan
b. Memperhatikan
















c. Mengevaluasi kegiatan 
yang telah dilakukan:
1. Pemahaman yang 
sdah diperoleh 
anggota kelompok
2. Perasaan yang 
dialami selama 
kegaitanberlangsung
3. Kesan yang 
dpreroleh selama 
kegiatan berlangsung
d. Membahas dan 
a. memperhatkan dan 
mendengarkan 
b. meyimpulkan hasil 
dari kegiatan rele 









i. Saling berjabat 
tangan
menanyakan tindak 
lanjut egian konseling 
kelompok
e. Mengakhiri kegiatan 





I. Metode layanan: permainan dan diskusi
J. Pelaksanaan kegiatan:
1. Waktu : 1 x 45 menit
2. Hari/tanggal : 
3. Tempat : ruang kelas
K. Penyelenggara layanan 
L. Konsultan : dosen pembimbing dan guru pembimbing
M. Rencana penilaian
1. Penilaian proses : dilaksankan saat kegiatan berlangsung dengan cara 
mengamati
2. Penilaian hasil : Dilaksanakan setelah kegiatan pemberian layanan seesai 
dilaksanakan
N. Tindak lanjut : melakukan tindak lanjut bai peserta didik yang memerlukan konseling 
lanjutan secara individual
O. Catatan khusus :-
Bandar Lampung ,         2018
Guru BK Mahasiswa
Endang Ningsih, S.Pd Nia Eftika
RENCANA PELAKSANANLAYANAN  (RPL)
BIMBINGAN DAN KONSELING
A. Topik bahasan : meningkatkan kepecayaan diri peserta didik korban bulling
B. Bidang bimbingan : pribadi
C. Jenis layanan : konseling kelompok
D. Fungsi layanan : pemahaman dan pengentasan
E. Tujuan layanan : 
1. Tujuan mum
a. Peserta didik dapat cara terbuka menceritakan masalahnya
b. Peserta didik dapat mencari soslusi atas permasalahan yang dialami
2. Tujuan khusus : peserta didik dapat meningkatkan kepercayaan diri
F. Sasaran layanan : peserta didik korban bullying kelas VIII SMP Negeri 
19 bandar lampung
G. Materi layanan : -
H. Uraian kegiatan :
No Tahapan Kegiatan




anggota kelompok secara 
terbuka dan engucapkan 
terima kasih
b. Memimp doa
c. Menjelaskan pengertian 
dan tujuan konseling 
kelomk yang akan 
dilakasankan








a. Menjelaskan kembali 
kegiatan konseling 
kelompok 
b. Megkondisikan anggota 
kelompok agar siap 
a. Memperhatikan dan 
mendegarkan












3 kegiatan Konseling kelompok dengan 
teknik rle playing
a. Menjelaskan mengenai 








d. Menjelaskan cara 
pelaksanaan konsling 
kelompok, sepeti tata 




2. Peran anggota 
kelomompok
3. Suasana interaksi







b. mendengarkan dan 
memperhatikan
c. Mendengarkan dan 
menyiapkan 
kelompok
d. Memperhatikan dan 
mendengarkan















g. Perkenalan danjutkan 
dengan sesi tanya jawab 
untuk menghangatkan 
suasana agar saling 
terbuka, salin percaya, 
saling menerima, seingga 
tercapai dinamika 
kelompok
d. Melakanakan role 
playing
e. Menyimpkan





c. Mengevaluasi kegiatan 
yang telah dilakukan:
1. Pemahaman yang 
sudah diperoleh 
anggota kelompok
2. Perasaan yang 
dialami selama 
kegaitanberlangsung
3. Kesan yang 
dpreroleh selama 
kegiatan berlangsung
d. Membahas dan 
menanyakan tindak 
lanjut egian konseling 
a. memperhatkan dan 
mendengarkan 
b. meyimpulkan hasil 
dari kegiatan rele 









i. Saling berjabat 
tangan
kelompok
e. Mengakhiri kegiatan 





I. Metode layanan: permainan dan diskusi
J. Pelaksanaan kegiatan:
1. Waktu : 1 x 45 menit
2. Hari/tanggal
3. Tempat : ruang kelas
K. Penyelenggara layanan 
L. Konsultan : dosen pembimbing dan guru pembimbing
M. Rencana penilaian
1. Penilaian proses : dilaksankan saat kegiatan berlangsung dengan cara 
mengamati
2. Penilaian hasil : Dilaksanakan setelah kegiatan pemberian layanan seesai 
dilaksanakan
N. Tindak lanjut : melakukan tindak lanjut bai peserta didik yang memerlukan konseling 
lanjutan secara individual
O. Catatan khusus :-
Bandar Lampung ,         2018
Guru BK Mahasiswa
Endang Ningsih, S.Pd Nia Eftika
SATUAN LAYANAN BMBINGAN DAN KONSELING
A. Topik pembahasan : meningkatkan kepercayaan diri peserta didik korban bullying
B. Bidang bimbingan : pribadi
C. Fungsi layanan : pengentasan masalah
D. Jenis layanan : konseling kelompok
E. Tjuan layanan : 
1. Tujuan umum
a. Peserta didik dapat secara terbuka menceritakan masalahnya
b. Pesrta didk dapat mencari solusi atas apa permasalahan yang dialaminya 
2. Tujuan khusus : peserta didik dapat meningkatakan kepercayaan diri
F. Sasaran layanan : 10 peserta didik kelompok kontrol korban bullying
G. Materi layanan :-
H. Metode layanan
Layanan langsung tatap muka antara klin dangan konselor dalam rangka membas dan 




1. a. pembinaanhubungan baik dan 
identifikasi masalah
b. penentuan tujuan konseling
c. penjelasan tentang pola A-B-C 
dalam konseling REBT




L. Waktu : 1 x 45 menit
M.Penyelenggara : nia eftika
N. Phak –pihak yang terlibat :
1. guru BK sebagai pengampu kegiatan layanan bimbingan dan konseling di sekolah
2. wali kelas dalam membantu mengamati perubahan  prilaku klien
3. peserta didik  (klien yang bersankutan).
O. Evaluasi:
1. Penilaian hasil:
Di akhir proses pembelajaran/layanan peserta didik korban bullying dimainta 
untuk merefleksikan secara lisan atau tertulis dengan unsur-unsur AKURS:
a. Berfikir : apa yag koseli pikirkan tentang siskap percaya diri
b. Merasa : apa yang konseli rasakan mengenai masalah apabila tidak 
medapatkan materi tentang percaya diri
c. Bersikap : bagaimana konseli menyikapi untuk meilki sikap percaya diri
d. Bertindak : apa yang hendakaonseli lakukan untuk mendengarkan, 
memahami, merespon permasalahan
e. Bertanggung jawab : bagaimana konseli bersunguh-sungguh dalam 
memanfaatkan tema layanan ini
2. Penilaian proses :
Mengamati klien selama kegiatan konseling berlngsung
3. Penutup : 
4. Diakhir konseling diucapkan terima kasih aas kesedian konseli dengan konselor 
dan meminta untuk daang kembali bila ada permasalahan yang perlu di bahas 
P. Catatan : 
Bandar Lampung ,                   2018
SATUAN LAYANAN BMBINGAN DAN KONSELING
A. Topik pembahasan : meningkatkan kepercayaan diri peserta didik korban bullying
B. Bidang bimbingan : pribadi
C. Fungsi layanan : pengentasan masalah
D. Jenis layanan : konseling kelompok
E. Tujuan layanan : 
1. Tujuan umum
a. Peserta didik dapat secara terbuka menceritakan masalahnya
b. Pesrta didk dapat mencari solusi atas apa permasalahan yang dialaminya 
2. Tujuan khusus : peserta didik dapat meningkatakan kepercayaan diri
F. Sasaran layanan : 10 peserta didik kelompok kontrol korban bullying
G. Materi layanan :-
H. Metode layanan
Layanan langsung tatap muka antara klin dangan konselor dalam rangka membas dan 




1. a. mempertentangkan keyakianan 
irasional yang dianut klien
b. menunjukan kepada klien bahwa 
pemasaahan yang dihadapi 
dikarenakan klien emelihara 
keyakinan irrasional
c. penjelasan tentang pola A-B-C 
dalam konseling REBT
d. menunjukan keyakinan irrasional 
yang dimilki
J. Media :-
K. Tempat : ruang BK
L. Waktu : 1 x 45 menit
M.Penyelenggara : nia eftika
N. Phak –pihak yang terlibat :
1. guru BK sebagai pengampu kegiatan layanan bimbingan dan konseling di sekolah
2. wali kelas dalam membantu mengamati perubahan  prilaku klien
3. peserta didik  (klien yang bersankutan).
O. Evaluasi:
1. Penilaian hasil:
Di akhir proses pembelajaran/layanan peserta didik korban bullying dimainta 
untuk merefleksikan secara lisan atau tertulis dengan unsur-unsur AKURS:
a. Berfikir : apa yag koseli pikirkan tentang siskap percaya diri
b. Merasa : apa yang konseli rasakan mengenai masalah apabila tidak 
medapatkan materi tentang percaya diri
c. Bersikap : bagaimana konseli menyikapi untuk meilki sikap percaya diri
d. Bertindak : apa yang hendakaonseli lakukan untuk mendengarkan, 
memahami, merespon permasalahan
e. Bertanggung jawab : bagaimana konseli bersunguh-sungguh dalam 
memanfaatkan tema layanan ini
2. Penilaian proses :
Mengamati klien selama kegiatan konseling berlngsung
3. Penutup : 
4. Diakhir konseling diucapkan terima kasih aas kesedian konseli dengan konselor 
dan meminta untuk daang kembali bila ada permasalahan yang perlu di bahas 
P. Catatan : 
Bandar Lampung ,  April  2018
Guru BK Mahasiswa
Endang Ningsih, S.Pd Nia Eftika
SATUAN LAYANAN BMBINGAN DAN KONSELING
A. Topik pembahasan : meningkatkan kepercayaan diri peserta didik korban bullying
B. Bidang bimbingan : pribadi
C. Fungsi layanan : pengentasan masalah
D. Jenis layanan : konseling kelompok
E. Tjuan layanan : 
1. Tujuan umum
a. Peserta didik dapat secara terbuka menceritakan masalahnya
b. Pesrta didk dapat mencari solusi atas apa permasalahan yang dialaminya 
2. Tujuan khusus : peserta didik dapat meningkatakan kepercayaan diri
F. Sasaran layanan : 10 peserta didik kelompok kontrol korban bullying
G. Materi layanan :-
H. Metode layanan
Layanan langsung tatap muka antara klin dangan konselor dalam rangka membas dan 




1. a. Mendiskusikan keyakinan 
irrasional yang dimilki klien
b. Mendiskusikan homework yang 
telah dilakukan
c. Membuat cara pandang yg bar atas 
masalahnya, evaluasi, dan teminasi
J. Media :-
K. Tempat : ruang BK
L. Waktu : 1 x 45 menit
M.Penyelenggara : nia eftika
N. Phak –pihak yang terlibat :
1. guru BK sebagai pengampu kegiatan layanan bimbingan dan konseling di sekolah
2. wali kelas dalam membantu mengamati perubahan  prilaku klien
3. peserta didik  (klien yang bersankutan).
O. Evaluasi:
1. Penilaian hasil:
Di akhir proses pembelajaran/layanan peserta didik korban bullying dimainta 
untuk merefleksikan secara lisan atau tertulis dengan unsur-unsur AKURS:
a. Berfikir : apa yag koseli pikirkan tentang siskap percaya diri
b. Merasa : apa yang konseli rasakan mengenai masalah apabila tidak 
medapatkan materi tentang percaya diri
c. Bersikap : bagaimana konseli menyikapi untuk meilki sikap percaya diri
d. Bertindak : apa yang hendakaonseli lakukan untuk mendengarkan, 
memahami, merespon permasalahan
e. Bertanggung jawab : bagaimana konseli bersunguh-sungguh dalam 
memanfaatkan tema layanan ini
2. Penilaian proses :
Mengamati klien selama kegiatan konseling berlngsung
3. Penutup : 
4. Diakhir konseling diucapkan terima kasih aas kesedian konseli dengan konselor 
dan meminta untuk daang kembali bila ada permasalahan yang perlu di bahas 
P. Catatan : 
Bandar Lampung ,                   2018
SATUAN LAYANAN BMBINGAN DAN KONSELING
A. Topik pembahasan : meningkatkan kepercayaan diri peserta didik korban bullying
B. Bidang bimbingan : pribadi
C. Fungsi layanan : pengentasan masalah
D. Jenis layanan : konseling kelompok
E. Tjuan layanan : 
1. Tujuan umum
a. Peserta didik dapat secara terbuka menceritakan masalahnya
b. Pesrta didk dapat mencari solusi atas apa permasalahan yang dialaminya 
2. Tujuan khusus : peserta didik dapat meningkatakan kepercayaan diri
F. Sasaran layanan : 10 peserta didik kelompok kontrol korban bullying
G. Materi layanan :-
H. Metode layanan
Layanan langsung tatap muka antara klin dangan konselor dalam rangka membas dan 




1. Follow up kliien bersama dengan praktikan 
mendiskusikan tentang proses 
konseling dari awal permuan sampai 
akhir.
J. Media :-
K. Tempat : ruang BK
L. Waktu : 1 x 45 menit
M.Penyelenggara : nia eftika
N. Phak –pihak yang terlibat :
1. guru BK sebagai pengampu kegiatan layanan bimbingan dan konseling di sekolah
2. wali kelas dalam membantu mengamati perubahan  prilaku klien
3. peserta didik  (klien yang bersankutan).
O. Evaluasi:
1. Penilaian hasil:
Di akhir proses pembelajaran/layanan peserta didik korban bullying dimainta 
untuk merefleksikan secara lisan atau tertulis dengan unsur-unsur AKURS:
a. Berfikir : apa yag koseli pikirkan tentang siskap percaya diri
b. Merasa : apa yang konseli rasakan mengenai masalah apabila tidak 
medapatkan materi tentang percaya diri
c. Bersikap : bagaimana konseli menyikapi untuk meilki sikap percaya diri
d. Bertindak : apa yang hendakaonseli lakukan untuk mendengarkan, 
memahami, merespon permasalahan
e. Bertanggung jawab : bagaimana konseli bersunguh-sungguh dalam 
memanfaatkan tema layanan ini
2. Penilaian proses :
Mengamati klien selama kegiatan konseling berlngsung
3. Penutup : 
4. Diakhir konseling diucapkan terima kasih aas kesedian konseli dengan konselor 
dan meminta untuk daang kembali bila ada permasalahan yang perlu di bahas 
P. Catatan : 
Bandar Lampung ,                   2018
CORRELATIONS   /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 
VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VA    R00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 
VAR00019 VAR00020 VAR00021 VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027 VAR00028 VAR00029 































































































































































































































































































































































































































































.463 .215 .808 .444 .808 .718 .317 .317 .597 .350 .317 1.00
0
.597 .597 .317 .036 .597 .272 .597 1.00
0




































































































































.754 .754 .104 .743 .718 .754 .522 .043 .493 .223 1.00
0














































































.731 .605 .158 .036 .317 .731 .522 .007 .709 .896 .288 .288 .709 .123 .862 .862 .574 1.00
0







































































































.356 .134 .048 -
.190
























































































































































.731 .027 .731 .858 .317 .605 1.00
0









































































.158 .605 .731 .858 1.00
0



























































































































































.356 .031 .167 .167 .134 .134 1 .167 -
.312




























.731 .731 .731 .858 .317 .220 1.00
0















































































.605 .605 .605 .471 .036 .158 1.00
0

























.206 .126 .066 -
.488
*









































































































.341 .754 .018 .743 .272 .754 .346 1.00
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.126 .066 .163 .134 -
.312
.048 .150 .134 .134 -
.429














































































































.027 .731 .158 .094 1.00
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.219 .090 .347 -
.255























































































































































.000 .134 .134 .048 -
.350
































.518 .223 .518 .055 .597 .518 1.00
0
.574 .574 .842 .130 .123 .574 .222 .222 .574 .181 .222 1.00
0
















































































































.048 .000 .048 -
.312


















.518 .006 .783 .384 .100 .518 .162 .574 .709 .421 .527 .181 .709 .842 .842 .181 .709 .842 1.00
0





















.240 .120 .000 .138 .480
*































































































































































































.005 .005 .706 .278 .757 .133 .689 .742 .742 .480 .384 .827 .005 .187 .907 .376 .376 .639 1.00
0










































































































1 .563** .391 .937
Sig. (2-
tailed)
.164 .880 .880 .636 .863 .038 .823 .211 1.00
0
.089 .197 .053 .211 .743 .089 1.00
0




































































































































.223 .783 .783 .384 .597 .223 1.00
0




















.309 .179 .229 .235 .570
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
CORRELATIONS   /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 
VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VA    R00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 
VAR00019 VAR00020 VAR00021 VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027 VAR00028 VAR00029 
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.121 .206 .458 
Sig. (2-
tailed) 
.895 .450 .303 
 













.612 .384 .331 




















































.061 .126 .505 
Sig. (2-
tailed) 
.463 .215 .808 .444 
 
.808 .718 .317 .317 .597 .350 .317 1.00
0 
.597 .597 .317 .036 .597 .272 .597 1.00
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.800 .597 .318 






























































.000 .418 .966 .895 .808 
 












.005 .223 .009 


















































-.078 .234 .697 
Sig. (2-
tailed) 
.754 .754 .104 .743 .718 .754 
 
.522 .043 .493 .223 1.00
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.257 .356 .705 
Sig. (2-
tailed) 
.731 .605 .158 .036 .317 .731 .522 
 
.007 .709 .896 .288 .288 .709 .123 .862 .862 .574 1.00
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.274 .123 .289 
























































.043 .356 .600 
Sig. (2-
tailed) 
.731 .731 .158 .036 .317 .731 .043 .007 
 













.858 .123 .415 




















.356 .134 .048 -
.190 
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.762 .173 .012 


















































.731 .027 .731 .858 .317 .605 1.00
0 
.288 .862 .123 .896 
 













.094 .709 .739 































































.158 .605 .731 .858 1.00
0 
.605 .522 .288 .288 .574 .600 .482 
 












.094 .015 .058 























































.518 .783 .518 .055 .597 .518 .493 .709 .123 .842 .439 .709 .574 
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 .286 .908 
Sig. (2-
tailed) 
.223 .783 .006 .055 .597 .223 .493 .123 .574 .421 .439 .709 .709 .842 
 













.001 .222 .213 














.356 .031 .167 .167 .134 .134 1 .167 -
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.731 .731 .731 .858 .317 .220 1.00
0 
.862 .862 .123 .896 .482 .482 .574 .574 
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.605 .605 .605 .471 .036 .158 1.00
0 
.862 .862 .574 .138 .103 .482 .709 .709 .482 
 













.094 .709 .645 













































.206 .048 .689 
Sig. (2-
tailed) 
.223 .223 .006 .384 .597 .783 .029 .574 .123 .842 .130 .574 .709 .222 .222 .181 .709 
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.341 .754 .018 .743 .272 .754 .346 1.00
0 
.522 .162 .811 .192 .522 .493 .493 .192 .192 .162 
 

















.743 .493 .908 














.126 .066 .163 .134 -
.312 
.048 .150 .134 .134 -
.429 
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Sig. (2-
tailed) 
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.027 .731 .158 .094 1.00
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Sig. (2-
tailed) 
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.518 .223 .518 .055 .597 .518 1.00
0 
.574 .574 .842 .130 .123 .574 .222 .222 .574 .181 .222 1.00
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.229 .088 .005 
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.206 .048 .906 
Sig. (2-
tailed) 
.518 .006 .783 .384 .100 .518 .162 .574 .709 .421 .527 .181 .709 .842 .842 .181 .709 .842 1.00
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.240 .120 .000 .138 .480
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.005 .005 .706 .278 .757 .133 .689 .742 .742 .480 .384 .827 .005 .187 .907 .376 .376 .639 1.00
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Sig. (2-
tailed) 
.164 .880 .880 .636 .863 .038 .823 .211 1.00
0 
.089 .197 .053 .211 .743 .089 1.00
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tailed) 
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Sig. (2-
tailed) 
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
 
